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ABSTRAK

Judul : PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN
VIDEO TERHADAP KEMAMPUAN
KOGNITIF PKN TEMA 5 PAHLAWANKU
SUBTEMA 2 PAHLAWANKU

KEBANGGAANKU SISWA KELAS IV Ml
SIDOMORO KEBUMEN

Nama - Nurul Fadlilah

NIM : 1703096018

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya penggunaan
media pembelajaran video dalam pelaksanaan pembelajaran tatap
muka di MI Sidomoro. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  besarnya pengaruh  penggunaan  media
pembelajaran video terhadap kemampuan kognitif PKN Tema 5
Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku siswa kelas 1V Ml
Sidomoro.

Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimental dengan
desain one group pretest posttest design. Populasi sekaligus sampel
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI Sidomoro yang
berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes dan dokumentasi.

Berdasarkan perhitungan uji Paired Sample T-Test dengan taraf
signifikansi 5% diperoleh thiung (5,051) > twnel 2,093, yang berarti Ho
ditolak atau terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
kognitif siswa sebelum dan sesudah adanya perlakuan (treatment).
Berdasarkan uji koefisien korelasi biserial dan koefisien determinasi
pada taraf signifikansi 5%, diperoleh rmiung (0,866) > fianel (0,443) dan
koefisien determinasi yaitu sebesar 0,750 yang kemudian
dipresentasekan menjadi 75,0 %, sehingga artinya Ho ditolak atau
media pembelajaran video berpengaruh terhadap kemampuan kognitif
PKN Tema 5 Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku
materi hubungan simbol dengan makna sila kelima Pancasila di kelas
IV MI Sidomoro Kebumen dengan kontribusi sebesar 75%, dan
sisanya ditentukan oleh variabel lain.

Kata Kunci: Media Video, Kemampuan Kognitif, PKN
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
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0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar maupun
Madrasah Ibtidaiyah adalah Pendidikan Kewarganegaraan
(PKN). Pendidikan Kewarganegaraan di definisikan sebagai mata
pelajaran yang mengonsepkan pada pembentukan warga negara
yang mampu menerapkan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter.! Damri mengutip penjelasan dari Samsuri bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan diartikan sebagai penyiapan
generasi muda untuk menjadi warga negara yang memiliki
pengetahuan, kecakapan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk
berpartisipasi aktif ~ dalam masyarakat.?  Pendidikan
Kewarganegaraan juga merupakan suatu hal mendasar yang akan
membawa peserta didik untuk mengetahui nilai-nilai, peranan,
sistem aturan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan

kemasyarakatan dan kenegaraan. Dalam hal lain Pendidikan

! Galih Puji Mulyoto, Mohammad Miftahusyai’an, Nur Hidayah Hanifah,
Konsep Dasar dan Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan untuk MI/SD, (Depok, Publica Institute Jakarta:
2020) him. 2

2 Damri, Fauzi Eka Putra, Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta, Kencana:
2020) him. 1



Kewarganegaraan disebutkan sebagai salah satu mata pelajaran
yang mengemban dan membangun karakter peserta didik.?

Berdasarkan hasil pra-riset di MI Sidomoro Kebumen,
hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
IV MI Sidomoro vyaitu pendidik masih kesulitan dalam
menciptakan atau memilih media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan. Pendidik juga hanya menggunakan
buku paket yang disediakan sebagai media pembelajaran, karena
menganggap media tersebut lebih praktis dan tidak merepotkan.

Pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran PKN
secara demikian belum maksimal dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Siswa cenderung pasif dalam
menerima materi dari pendidik. Siswa juga menganggap
pembelajaran PKN adalah sesuatu yang membosankan, kurang
menarik, monoton dan lain sebagainya. Hal tersebut tentu
berimbas kepada menurunnya kemampuan kognitif yang
diperoleh siswa itu sendiri.

Kondisi siswa dikelas juga kurang kondusif saat
pembelajaran berlangsung, masih ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan materi yang sedang
diajarkan. Hal ini disebabkan karena beberapa siswa menganggap

bahwa mata pelajaran PKN sebagai mata pelajaran yang banyak

3 Fuad Noorzeha, John Abraham Ziswan, Pendidikan Kewarganegaraan
(Nasionalitas, Demokrasi, dan Integrasi Kebangsaan), (Aceh, Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini: 2021) him. 18
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hafalan dan membosankan. Di sisi lain, saat pembelajaran
berlangsung mata pelajaran PKN kurang adanya alat peraga dan
media yang mendukung. Akibatnya siswa kurang paham dengan
materi yang telah dijelaskan oleh guru. Selain itu, nilai atau
kemampuan kognitif PKN di kelas 1V juga masih rendah di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Pembelajaran PKN pada intinya harus diajarkan tidak
hanya mentransfer ilmunya saja, tetapi harus sampai pada tahap
operasional sesuai dengan peran peserta didik saat ini dan di
masa mendatang. Dengan demikian, pembelajaran PKN ini bukan
hanya dalam bentuk konsep belaka, sehingga kurang fungsional
atau tidak muncul sebagai jati diri dan acuan perilaku praksis.
Celakanya, pembelajaran PKN hanya menjadi pelajaran hafalan
saja.*

Materi hubungan simbol dengan makna sila kelima
Pancasila merupakan materi yang membahas tentang bunyi sila
kelima Pancasila, simbol sila kelima Pancasila, makna simbol
dan bunyi dalam sila kelima Pancasila, serta contoh penerapan
sila kelima Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Disinilah guru
sebagai fasilitator di dalam kelas, dihadapkan pada persoalan
tentang bagaimana cara menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa agar materi yang diajarkan tersebut dengan mudah

diterima dan dipahami oleh siswa. Untuk mengatasi

4 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta:
PrenadaMedia Group, 2013), him. 230.
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permasalahan  tersebut, guru perlu berinovasi dalam
menyampaikan materi pelajaran yaitu dengan memilih media
pembelajaran yang tepat. Dengan penggunaan media
pembelajaran yang tepat serta menarik, hal tersebut dapat
membuat siswa dapat memahami materi yang diajarkan serta
dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Efektivitas proses belajar mengajar sangat dipengaruhi
oleh faktor media pembelajaran. Karena media pembelajaran
merupakan sarana untuk menyalurkan pesan pembelajaran dan
informasi. Media pembelajaran yang baik akan sangat membantu
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran serta menentukan
keberhasilan penyampaian materi pembelajaran. Dengan adanya
media, pembelajaran akan menjadi variatif dan tidak monoton.
Pembelajaran yang monoton akan membuat siswa menjadi cepat
bosan dalam mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran
menjembatani adanya perbedaan persepsi dan penafsiran dari
suatu pembelajaran. Sehingga, materi yang bersifat abstrak tidak
hanya diangan-angan saja, tetapi dapat divisualisasikan dan
dikonkretkan melalui media pembelajaran.® Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran PKN
salah satunya adalah media pembelajaran video. Video dapat
membantu menyalurkan informasi atau materi saat pembelajaran

karena menyediakan penyaluran informasi yang amat menarik

5> Mustofa Abi Hamid, Rahmi Ramadhani, dkk, Media Pembelajaran
(YYayasan Kita Menulis: 2020) him. 6-8
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dan lebih hidup.® Karakteristik dalam media pembelajaran video
ialah video pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi,
inovasi, dan efektivitas penggunaannya. Karakteristik video
pembelajaran lainnya yaitu kejelasan dalam peran. Dengan media
video siswa dapat memahami pesan dalam pembelajaran. Media
video juga harus menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, dan menggunakan bahasa yang umum.’

Berdasarkan karakteristik media pembelajaran video
tersebut, maka mata pelajaran PKN pada tema 5 pahlawanku
subtema 2 pahlawanku kebanggaanku yaitu materi tentang makna
hubungan simbol dengan sila kelima Pancasila sebagai satu
kesatuan dalam kehidupan sehari-hari dapat dijelaskan dalam
bentuk audio dan visual. Misalnya, ketika menjelaskan mata
pelajaran PKN Tema 5 Subtema 2, melalui video pembelajaran
dapat ditampilkan dan dijelaskannya materi hubungan simbol
dengan makna sila kelima Pancasila. Materi ini dapat disajikan
pada siswa melalui video pembelajaran yang bergambar dan
bersuara. Media yang bergambar dan bersuara (video) dapat lebih
membantu pembelajaran menjadi lebih mudah disampaikan.
Selain menampilkan hubungan simbol dengan makna sila kelima
pancasila, pada video juga dapat ditampilkan contoh-contoh

pengamalan dari sila kelima Pancasila dalam kehidupan sehari-

® Tonni Limbong, Janner Simarmata, Media dan Multimedia Pembelajaran;
Teori dan Praktik (Yayasan Kita Menulis: 2020) him. 13

" Ramen A. Purba, Andi Febriana Tamrin, dkk, Teknologi Pendidikan,

(YYayasan Kita Menulis: 2020) him. 66
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hari. Contoh pengamalan dari sila kelima Pancasila cocok
disampaikan menggunakan media video, karena dapat
memberikan gambaran yang lebih realistis.

Penggunaan media pembelajaran video ini diharapkan
dapat memberikan suatu proses pembelajaran yang baru dan
menyenangkan bagi siswa, khususnya dalam mempelajari materi
makna hubungan simbol dengan sila kelima Pancasila.
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut melatarbelakangi
penulis untuk melakukan penelitian pada tahun ajaran 2023/2024
dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap
Kemampuan Kognitif PKN Tema 5 Pahlawanku SubTema 2
Pahlawanku Kebanggaanku Siswa Kelas IV MI Sidomoro
Kebumen”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah ada
pengaruh media pembelajaran video terhadap kemampuan
kognitif PKN tema 5 pahlawanku subtema 2 pahlawanku
kebanggaanku siswa kelas IV MI Sidomoro Kebumen?”’

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dijelaskan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh signifikan media pembelajaran video

terhadap kemampuan kognitif PKN tema 5 pahlawanku



subtema 2 pahlawanku kebanggaanku siswa kelas IV MI

Sidomoro Kebumen.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

beberapa manfaat, baik secara teoritis maupun praktis.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a.

b.

Secara Teoritis

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi, wawasan, pemikiran serta pengetahuan
dalam pembelajaran PKN tema 5 Pahlawanku
Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku, khususnya
untuk materi hubungan simbol dengan makna sila
kelima Pancasila.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai acuan untuk menambah motivasi pendidik
dalam  meningkatkan  kualitas  pendidikan
khususnya mengenai media pembelajaran video
yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif
terhadap materi hubungan simbol dengan makna
sila kelima Pancasila.

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
peneliti lain yang ingin mengkaji tentang pengaruh
media pembelajaran video terhadap kemampuan

kognitif siswa

Secara Praktis



1)

2)

3)

4)

Bagi madrasah, hasil dari penelitian ini dapat
memberikan  referensi dalam  meningkatkan
kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar
yang dilakukan oleh para pendidik di MI Sidomoro
Kebumen

Bagi pendidik (guru kelas 1V), penggunaan media
pembelajaran video dalam pembelajaran PKN
tema 5 Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku
Kebanggaanku, dapat mempermudah pendidik
dalam memberikan pemahaman yang utuh kepada
siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna

Bagi siswa, penggunaan media pembelajaran video
dapat membantu siswa kelas 1V dalam memahami
materi hubungan simbol dengan makna sila kelima
Pancasila secara lebih mudah dan menyenangkan,
serta memotivasi siswa agar selalu semangat dalam
meningkatkan kemampuan kognitif mereka karena
adanya media pembelajaran video

Bagi peneliti, peneliti mampu membuat dan
menggunakan media pembelajaran video untuk
pembelajaran tatap muka di kelas 1V, serta dapat
menambah wawasan dalam pengaruh media
pembelajaran video terhadap kemampuan kognitif

siswa.



BAB 11

MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO DAN KEMAMPUAN
KOGNITIF PKN TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2

PAHLAWANKU KEBANGGAANKU

A. Deskripsi Teori

1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari kata latin, yang
merupakan bentuk jamak dari kata “medium”. Secara
harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau
pengantar.? Media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim ke penerima pesan.

Menurut Miftah, media dalam arti sempit berarti
komponen bahan dan komponen alat dalam sistem
pembelajaran. Dalam arti luas media berarti pemanfaatan
secara maksimum secara komponen sistem dan sumber
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Media juga merupakan suatu alat atau sarana atau
perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran
atau jembatan dalam kegiatan komunikasi. Sedangkan,

pembelajaran atau pengajaran adalah upaya untuk

8

Rudi

Susilana dan Cepi Riyana, MEDIA PEMBELAJARAN:

Hakikat,Pengembangan,Pemanfaatan,Dan Penilaian (Bandung:
CV.Wacana Prima, 2009), him. 6.



membelajarkan pebelajar. Membelajarkan berarti usaha
membuat seseorang belajar. Dalam upaya pembelajaran
terjadi komunikasi antara pebelajar (siswa) dengan guru.
Sehingga proses pembelajaran adalah sebagai bagian
proses komunikasi antar manusia. Meskipun dapat saja
terjadi komunikasi secara langsung, disana ada peranan
media pembelajaran. Jadi, media pembelajaran secara
singkat dapat dikemukakan sebagai sesuatu (bisa berupa
alat, bahan, atau keadaan) yang digunakan sebagai
perantara komunikasi dalam kegiatan pembelajaran.®

Selain itu Satrianawati mengatakan bahwa media
merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan
merangsang pikiran dan perasaan bagi penggunanya,
sedangkan media pembelajaran merupakan alat dan bahan
yang digunakan untuk mengefektifkan dan mengefisienkan
proses pembelajaran untuk  mencapai tujuan
pembelajaran.®

Ada beberapa indikator yang digunakan untuk
mengukur penggunaan media pembelajaran di kelas, yaitu
meliputi relevansi antara media pembelajaran yang

digunakan dengan tujuan pembelajaran, kemampuan guru

° M Miftah, Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya
Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa, Journal Kwangsan 1, no. 2
(2013): him. 97-98.

10 satrianawati, Media Dan Sumber Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2018),

him. 8.
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dalam menggunakan media pembelajaran, kemudahan
penggunaan media pembelajaran bagi guru dan siswa,
ketersediaan media pembelajaran yang digunakan saat
pembelajaran di kelas, dan kebermanfaatan penggunaan
media pembelajaran yang dirasakan siswa sehingga dapat
meningkatkan proses pembelajaran.'*

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat atau
bahan yang digunakan untuk membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi menyalurkan dan memperjelas
makna pesan yang disampaikan dalam proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.
Sedangkan media pembelajaran juga memiliki beberapa
indikator yaitu relevansi, kemampuan guru, kemudahan
penggunaan, ketersediaan, dan kebermanfaatan.

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media sebagai komponen sistem pembelajaran,
memiliki fungsi yang berbeda dengan fungsi komponen-
komponen lainnya, yaitu sebagai komponen yang dimuati
pesan pembelajaran untuk disampaikan kepada siswa.
Dalam proses penyampaiannya media pembelajaran dapat
berfungsi dengan baik apabila media tersebut dapat

digunakan secara perorangan maupun kelompok. Fungsi

11 Inesa Tri Mahardika Pratiwi dan Rini Intansari Meilani, “Peran Media
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran 3, no. 2 (2018): him. 176.
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utama media pembelajaran adalah untuk tujuan

intruksional, dimana informasi yang terdapat dalam media

harus melibatkan siswa baik dalam bentuk mental maupun
bentuk aktifitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat
terjadi.'?

Aria Indah Susanti mengutip penjelasan dari
Sadiman, bahwa fungsi media dalam pendidikan sebagai
berikut :

1. Menyajikan pesan dengan lebih jelas agar tidak hanya
bersifat visual

2. Membantu mengatasi masalah keterbatasan ruang,
waktu, dan daya indra. Contohnya jika ingin
menampilkan suatu objek dalam ukuran yang besar,
maka dapat menggantinya dengan gambar atau foto.

3. Meningkatkan antusias peserta didik dalam belajar,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar sesuai kemampuan dan minat, dan membantu
mengatasi peserta didik yang pasif atau tidak aktif
dalam pembelajaran

4. Memberikan stimulus yang sama pada peserta didik
dan menyamakan presepsi terhadap materi ajar serta

menyamakan pengalaman belajar peserta didik.™

2 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran (Banjarmasin: Antasari Press,

2009), him. 17.

13 Aria Indah Susanti, Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
Dan Komunikasi (TIK) (Pekalongan: Penerbit NEM, 2021), him. 52.
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Selain itu Rusydi Ananda mengutip penjelasan dari
Encyclopedia of Educational bahwa manfaat media
pembelajaran sebagai berikut :

1. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir,
oleh karena itu mengurangi verbalisme

2. Memperbesar perhatian siswa

3. Meletakkan  dasar-dasar yang penting  untuk
perkembangan belajar, oleh karena itu membuat
pelajaran lebih mantap

4. Memberikan  pengalaman nyata yang  dapat
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan
siswa

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan continue,
terutama melalui gambar hidup

6. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat
membantu perkembangan kemampuan berbahasa

7. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh
dengan cara lain, dan membantu efisiensi, serta
keragaman yang lebih banyak dalam belajar.*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fungsi
dan manfaat media pembelajaran adalah :

1. Membantu proses belajar peserta didik yang semula

pasif menjadi aktif dalam pembelajaran

14 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Medan: Lembaga Peduli
Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), 166.
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2. Membangkitkan semangat belajar peserta didik dan

merangsang peserta didik untuk belajar yang lebih baik
3. Menyamakan pemahaman peserta didik terhadap materi

yang diajarkan

4. Memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata atau

konkret
5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur.

c. Macam-macam Media Pembelajaran
Dengan masuknya berbagai pengaruh ke dalam
dunia pendidikan, media pembelajaran terus mengalami
perkembangan dan tampil dalam berbagai jenis dan format,
dengan masing-masing ciri dan kemampuannya sendiri.*®
Dengan kemajuan teknologi, media pembelajaran dapat
dibuat dengan lebih mudah. Saat ini, dengan adanya
teknologi seperti handphone, dapat dimanfaatkan untuk
membantu membuat media pembelajaran yang bervariasi.
Berikut ini beberapa macam-macam media pembelajaran
diantaranya :
1. Media Cetak
Media pembelajaran berbasis cetakan merupakan
media pembelajaran yang tidak menggunakan teknologi
tertentu dalam penggunaannya. Media ini merupakan

media yang cukup sederhana dalam penggunaannya.

15 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media Dan Sumber Pembelajaran (Jakarta:
Kencana, 2016), 10.
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Contoh media berbasis cetak adalah buku, majalah,
koran, dll.1

2. Media Audio

Media pembelajaran berbasis audio adalah media

yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya
dapat di dengar) yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan para siswa untuk
mempelajari bahan ajar. Program kaset suara dan
program radio adalah bentuk media audio. Penggunaan
media audio dalam pembelajaran pada umumnya untuk
menyampaikan materi pelajaran tentang mendengarkan.

3. Media Visual

Media pembelajaran berbasis visual adalah media

yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indra
penglihatan. Jenis media inilah yang sering digunakan
olen para guru untuk membantu menyampaikan isi
materi pelajaran. Media visual terdiri atas media yang
tidak dapat di proyeksikan (non projected visual),
seperti lukisan, foto, gambar, dan media yang dapat di
proyeksikan (project visual), seperti film bingkai, film
rangkai, film bisu.

4. Media Audio Visual

16 Nafilatur Rohmah, Media Pembelajaran Masa Kini: Aplikasi Pembuatan
Dan Kegunaannya, Awwaliyah: Jurnal PGMI 4, no. 2 (2021): him. 128-
129.
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Sesuai dengan namanya, media pembelajaran
berbasis audio visual merupakan kombinasi audio dan
visual atau biasa disebut media pandang-dengar. Audio
visual akan menjadikan penyajian bahan ajar kepada
peserta didik semakin lengkap dan optimal. Selain itu,
media ini dalam batas-batas tertentu dapat juga
menggantikan peran guru. Sebab, penyajian materi bisa
diganti oleh media, dan guru bisa beralih menjadi
fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi
para peserta didik untuk belajar. Contoh media audio
visual, diantaranya video, televisi, dan program slide
suara.'’

5. Media Animasi

Sebagaimana media pembelajaran audio visual,

media pembelajaran berbasis animasi adalah media
disertai dengan gambar bergerak dan suara. Akan tetapi,
media animasi ini biasanya berbentuk gambar yang
dihidupkan seperti film kartun. Saat ini pembuatan
media pembelajaran berbasis animasi juga dapat
dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi yang tersedia
secara online.

6. Media Game Edukasi

7 Fifit Firmadani, Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Sebagai Inovasi
Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0, Prosiding Konferensi Pendidikan
Nasional 2, no. 1 (2020): him. 96-97.
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Media pembelajaran berbasis game edukasi dapat
diterapkan pada pembelajaran online dan offline dan
dapat diterapkan juga dengan memanfaatkan teknologi
informasi atau non teknologi. Untuk game edukasi
berbasis non teknologi dapat dilakukan dengan
membuat permainan edukasi sederhana di dalam kelas.
Sedangkan untuk game edukasi berbasis teknologi
dapat dibuat dengan memanfaatkan berbagai aplikasi
game edukasi yang telah tersedia secara online.®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

media pembelajaran sangat bermacam-macam jenisnya dan
ciri kemampuannya. Semakin majunya teknologi, media
pembelajaran juga semakin mudah dibuat. Dari banyaknya
macam-macam media pembelajaran seperti media cetak
yang penggunaannya tidak menggunakan teknologi, media
audio yaitu media dalam bentuk auditif, media visual yaitu
media yang hanya dapat dilihat, media audio visual yaitu
media berbasis gambar bergerak dan suara, media animasi
yaitu media yang dapat dihidupkan seperti film, dan media
game edukasi yaitu media dengan teknologi berupa
permainan, pendidik dapat memilih media yang akan
digunakan dan disesuaikan dengan materi yang akan

diajarkan dan melihat kondisi peserta didik.

18 Rohmah, “Media Pembelajaran Masa Kini: Aplikasi Pembuatan Dan
Kegunaannya,” him. 129.
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2. Video Pembelajaran
a. Pengertian Video Pembelajaran

Video berasal dari bahasa latin yaitu dari kata vidi
atau visum yang artinya melihat atau mempunyai daya
penglihatan. Video menyediakan satu cara penyaluran
informasi yang amat menarik dan langsung. Video
merupakan media yang paling bermakna dibandingkan
media lain seperti grafik, audio dan sebagainya.
Penggunaan video dalam multimedia interaktif akan
memberikan pengalaman baru. Video adalah teknologi
penangkapan, perekaman, pengolahan, penyimpanan,
pemindahan, dan perekontruksian urutan gambar diam
dengan menyajikan adegan-adegan dalam gerak secara
elektronik.®

Muhammad Ulil Fahri mengutip penjelasan dari
Alphaomegaproperty bahwa video adalah gambar gerak
yang terdapat serangkaian alur dan menampilkan pesan
dari dari bagian sebuah gambar untuk tercapainya tujuan
pembelajaran. Video pembelajaran adalah suatu media
yang dirancang secara sistematis dengan berpedoman
kepada  kurikulum yang berlaku dan  dalam
pengembangannya mengaplikasikan prinsip-prinsip

pembelajaran sehingga program tersebut memungkinkan

19 Janner Simarmata, Elemen-Elemen Multimedia Untuk Pembelajaran
(YYayasan Kita Menulis, 2020), him. 72.
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peserta didik mencermati materi pelajaran secara lebih
mudah dan menarik. Secara fisik, video pembelajaran
merupakan program pembelajaran yang dikemas dalam
kaset video dan disajikan dengan menggunakan projector,
VCD player serta TV monitor.?°

Muthmainnah dkk, menjelaskan bahwa video
merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan
teknologi audio dan visual secara bersama sehingga
menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan menarik.
Video dapat dikemas dalam bentuk VCD dan DVD
sehingga mudah dibawa kemana-mana, mudah digunakan
dan menarik untuk ditayangkan. Video merupakan contoh
media pembelajaran berbasis multimedia yang dapat
dimanfaatkan untuk penyampaian materi pelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media
video adalah gabungan dari teknologi audio dan visual
yang menghasilkan sebuah gambar yang dapat bergerak
dan dilengkapi dengan suara. Media video juga
menampilkan sebuah pesan sesuai dengan materi yang
diajarkan. Dengan adanya media video dapat
memungkinkan peserta didik dapat mencermati materi

pelajaran secara lebih mudah.

20 Muhammad Ullil Fahri, “Pemanfaatan Video Sebagai Media

Pembelajaran” (OSF Preprints, 2020): him. 2.

2L Muthmainnah et al., Pemanfaatan Dan Pengembangan Media
Pembelajaran (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), him. 109.
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b. Karakteristik Video Pembelajaran

Farid Ahmadi dan Hamidulloh Ibda, mengutip

penjelasan dari Riyana bahwa untuk menghasilkan video

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi,

efektivitas penggunanya maka pengembangan video

pembelajaran harus memperhatikan karakteristik dan

kriterianya yaitu :

1.

Clarity of Massage (kejelasan pesan). Dengan media
video peserta didik dapat memahami pesan
pembelajaran secara lebih bermakna dan informasi
dapat diterima secara utuh sehingga dengan sendirinya
informasi akan tersimpan dalam memori jangka
panjang.

Stand  Alone (berdiri  sendiri). Video yang
dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar lain
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan
ajar lain.

User Friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya).
Media video menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, dan menggunakan bahasa yang
umum. Paparan informasi yang tampil bersifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya,
termasuk kemudahan pemakai dalam merespon,

mengakses sesuai dengan keinginan.
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4. Representasi isi materi harus benar-benar representatif,
misalnya materi simulasi atau demonstrasi. Pada
dasarnya materi pelajaran baik sosial maupun sains
dapat dibuat menjadi media video.

5. Visualisasi media dikemas secara multimedia, yang
didalamnya terdapat teks, animasi, sound, dan video
sesusai tuntunan materi.

6. Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi.

7. Dapat digunakan secara klasikal atau individual. Video
pembelajaran dapat digunakan individual, tidak hanya
dalam setting sekolah, tetapi juga di rumah. Dapat pula
digunakan secara klasikal dan dapat dipandu oleh guru
atau cukup mendengarkan uraian narasi dari narator
yang telah tersedia dalam program.??

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa sebelum menggunakan media pembelajaran video,
sebaiknya melihat terlebih dulu karakteristik dari media
video. Secara garis besar, karakteristik media video yaitu
dapat menyampaikan pesan dari isi materi yang diajarkan
secara jelas, mudah dipahami, dan dapat digunakan kapan
saja oleh peserta didik.

c. Kelebihan dan Kekurangan Video Pembelajaran

2 Farid Ahmadi dan Hamidulloh lbda, Media Literasi Sekolah: Teori Dan
Praktik (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2018), him. 217-218.
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Kelebihan yang diperoleh dengan menggunakan
video pembelajaran sebagai media pembelajaran antara
lain :

1. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang
singkat dari rangsangan lainnya

2. Dengan alat perekam pita video, sejumlah besar
penonton  dapat memperoleh  informasi  dari
ahli/spesialis

3. Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam
sebelumnya, sehingga waktu mengajar guru dapat
memusatkan perhatian pada penyajiannya

4. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-
ulang

5. Keras lemahnya suara dapat diatur dan disesuaikan bila
akan disisipi komentar yang akan didengar

6. Guru bisa mengatur dimana dia akan menghentikan
Gerakan gambar tersebut, artinya control sepenuhnya di
tangan guru

7. Ruangan tidak perlu digelapkan waktu
menyajikannya.?

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dalam penggunaan video adalah dapat

menampilkan materi pelajaran yang akan diajarkan dengan

2 |pda, Media Literasi Sekolah: Teori Dan Praktik, hIm. 233.
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jelas dan menarik perhatian peserta didik, serta semua yang
ada dalam video dapat diatur sepenuhnya oleh guru.

Selain memiliki kelebihan, video pembelajaran
juga  memiliki  kekurangan.  Kekurangan  dalam
menggunakan video pembelajaran sebagai media
pembelajaran antara lain :

1. Ketika akan digunakan, peralatan video tentu harus
sudah tersedia di tempat penggunaan

2. Menyusun naskah atau skenario video bukanlah
pekerjaan yang mudah dan menyita waktu yang cukup
lama

3. Biaya produksi video cukup tinggi dan hanya sedikit
orang yang mampu mengerjakannya

4. Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah
penonton, kecuali jaringan monitor dan sistem proyeksi
video diperbanyak

5. Jumlah huruf pada grafis untuk video terbatas.?*

Jadi dapat disimpulkan bahwa kekurangan
dalam video pembelajaran vyaitu proses dalam
pembuatnnya sangat membutuhkan waktu yang cukup
lama, serta harus menyusun skenario sendiri untuk video
pembelajaran yang memang khusus untuk kebutuhan

sendiri.

2 Marlina et al., Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI (Aceh:
Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), him. 169.
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d. Manfaat Video Pembelajaran

Adapun manfaat penggunaan media video pada

proses pembelajaran adalah sebagai berikut :

1.

Sangat membantu tenaga pengajar dalam mencapai
efektifitas pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
yang mayoritas praktek

Memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam
waktu yang singkat

Dapat merangsang minat belajar peserta didik untuk
mandiri

Peserta didik dapat berdiskusi atau meminta penjelasan
kepada teman sekelasnya

Daya nalar peserta didik lebih terfokus dan lebih
kompeten

Peserta didik menjadi aktif dan termotivasi untuk
mempraktekkan latihan-latihan

Peserta didik dapat menayangkannya di rumah
Memenuhi tuntunan kemajuan zaman pendidikan,
khususnya dalam penggunaan bidang media teknologi
Memberikan daya pemahaman ketrampilan yang lebih

terstruktural .2

%5 Yanti Karmila Nengsih et al., Buku Ajar Media Dan Sumber Belajar
Pendidikan Luar Sekolah (Palembang: Bening Media Publishing, 2022),

him. 141.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa manfaat penggunaan media pembelajaran dapat
membuat peserta didik lebih memperhatikan dan fokus
materi yang sedang diajarkan, peserta didik dapat lebih
aktif dan antusias dalam mengikuti pelajaran.

e. Langkah-langkah Membuat Video Pembelajaran

Media pembelajaran berupa video yang
menyajikan visual dan audio dapat menambah antusias
siswa dalam pembelajaran. Namun hal ini juga harus
diperhatikan dimana penyajian video pembelajaran harus
sesuai dengan kebutuhan peserta didik sesuai dengan
jenjang pendidikan. Guru juga sebaiknya melihat terlebih
dahulu konten apa yang sesuai dengan usia peserta didik.

Penyajian Video Pembelajaran tidak bisa dibuat
begitu saja melainkan harus ada rancangan atau langkah-
langkah untuk membuat video yang menarik.?® Berikut
langkah praktis membuat video pembelajaran:

1. Melihat indikator atau materi yang akan disajikan
2. Menyusun naskah video pembelajaran, meliputi format
pembuka, isi materi dan penutup yang akan disajikan

dalam video pembelajaran sesuai indikator atau materi

% Ani Nur Aeni Siska Maulani, Nisa Nuraisyah, Dini Zarina, Intan Velinda,
“Analisis Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran Terpadu
Terhadap Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan dan Teknologi
Indonesia (JPTI) 2, no. 1 (2022). him.24
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3. Memilih aplikasi yang akan digunakan untuk editing
video pembelajaran
4. Memulai dengan membuat teaser (pembuka) cuplikan
materi yang akan dibahas
5. Editing atau penulisan bagian isi berupa materi
hubungan simbol dengan makna sila kelima pancasila
6. Editing atau penulisan bagian penutup berupa evaluasi
soal dan menuliskan sumber materi, sumber video dan
gambar
7. Isi setiap bagian atau komponen video dengan visual
gerak, warna dan detail sesuai yang dibutuhkan
8. Menambahkan audio ke dalam video pembelajaran
sesuai dengan narasi yang telah dibuat
9. Cek video pembelajaran yang dibuat dari awal sampai
akhir sebelum digunakan.
3. Kemampuan Kognitif
Menurut Ahmad Susanto, Hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Secara sederhana, yang
dimaksud dengan hasil belajar adalah kemampuan yang
diperolen anak setelah melalui kegiatan belajar. Untuk
mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki, dapat diketahui melalui

evaluasi. Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi atau
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penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau
bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan peserta
didik. Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh dua
hal yaitu pertama peserta didik itu sendiri, dalam artian
kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi,
minat dan kesiapan peserta didik baik jasmani maupun rohani.
Kedua adalah lingkungan, sarana prasarana, kompetisi guru,
kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta
dukungan lingkungan, dan keluarga.?”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa proses belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Apabila faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam proses belajar peserta didik bekerja dengan baik, maka
hasil belajarpun akan baik juga. Penilaian hasil belajar tidak
hanya berpatokan dengan ilmu pengetahuan saja, tetapi juga
menyangkut penilaian sikap, ketrampilan yang berkaitan
dengan mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik.

a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan
tujuan belajar yang berorientasi pada kemampuan berpikir.
Dalam ranah ini, terdapat enam tingkat proses berpikir.
Keenam tingkatan dalam Taksonomi Bloom ranah kognitif

yang telah direvisi adalah sebagai berikut:

27 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar
(Jakarta: Prenada Media Group, 2013), him. 5-12.
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1)

2)

3)

Mengingat (Remember)

Mengingat merupakan suatu usaha untuk
mendapatkan kembali pengetahuan dari memori atau
ingatan yang telah lampau, baik yang baru didapatkan
maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat
merupakan dimensi yang berperan penting dalam proses
pembelajaran yang bermakna dan juga pemecahan
masalah. Mengingat meliputi dua hal yaitu mengenali
(recognition) dan memanggil (recalling). Mengenali
berkaitan dengan mengetahui pengetahuan masa
lampau yang berkaitan dengan hal-hal konkret,
sedangkan memanggil kembali adalah proses kognitif
yang membutuhkan pengetahuan secara cepat dan tepat.
Memahami/mengerti (Understand)

Memahami/mengerti merupakan usaha
membangun pengertian dari suatu sumber seperti pesan,
bacaan dan komunikasi. Memahami/mengerti berkaitan
dengan dua kegiatan vyaitu mengklasifikasikan
(classification) dan membandingkan (comparing).
Mengklasifikasikan yaitu usaha dalam mengenali
pengetahuan yang merupakan anggota dari kategori
pengetahuan tertentu, sedangkan membandingkan
merupakan proses kognitif menemukan satu persatu
ciri-ciri dari obyek yang diperbandingkan.

Menerapkan (Apply)
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4)

Menerapkan merupakan proses kognitif
memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur
untuk melaksanakan percobaan atau menyelesaikan
permasalahan. Menerapkan meliputi dua kegiatan yaitu
menjalankan prosedur (executing) dan
mengimplementasikan (implementing).

Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif
siswa dalam menyelesaikan masalah dan melaksanakan
percobaan dimana siswa sudah mengetahui suatu
informasi dan mampu menetapkan dengan pasti
prosedur apa yang harus dilakukan.

Mengimplementasikan  terjadi apabila  siswa
memilih dan menggunakan prosedur untuk hal-hal yang
belum diketahui. Apabila siswa masih merasa asing
dengan suatu hal, maka siswa perlu mengenali dan
memahami permasalahan terlebih dahulu kemudian
baru menetapkan prosedur yang tepat untuk
menyelesaikan masalah.

Menganalisis (Analyze)

Menganalisis merupakan proses memecahkan
suatu permasalahan dengan memisahkan tiap bagian
dari permasalahan dan menacri keterkaitan dari tiap
bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan

tersebut dapat menimbulkan permasalahan.
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5)

Menganalisis juga berkaitan dengan proses
kognitif ~ memberi  atribut  (attributing)  dan
mengorganisasikan (organizing). Memberi atribut akan
muncul apabila peserta didik menemukan permasalahan
dan kemudian memerlukan kegiatan membangun ulang
hal yang menjadi permasalahan.  Sedangkan,
mengorganisasikan menunjukan identifikasi unsur-
unsur hasil komunikasi atau situasi dan mencoba
mengenali  bagaimana  unsur-unsur  ini  dapat
menghasilkan hubungan yang baik. Mengorganisasikan
memungkinkan siswa membangun hubungan yang
sistematis dari potongan-potongan informasi yang
diberikan.

Mengevaluasi (Evaluate)

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif yaitu
memberikan penilaian berdasarkan kriteria dan standar
yang sudah ada. Kriteria yang biasanya digunakan yaitu
kualitas, efektivitas, efisiensi dan konsistensi. Standar
ini dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif serta
dapat ditentukan sendiri oleh siswa. Tidak semua
kegiatan penilaian merupakan dimensi mengevaluasi,
namun hampir semua dimensi proses kognitif
memerlukan penilaian.

Evaluasi meliputi mengecek (checking) dan

mengkritisi  (critiquing). Mengecek mengarah pada
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kegiatan pengujian hal-hal yang tidak konsisten atau
kegagalan dari suatu operasi. Jika dikaitkan dengan
proses berpikir, maka mengecek akan mengarah pada
penetapan sejauh mana suatu rencana berjalan dengan
baik. Mengkritisi berkaitan dengan berpikir Kritis.
Siswa melakukan penilaian dengan melihat sisi negatif
dan postif dari suatu hal, kemudian melakukan
penilaian menggunakan standar ini.
6) Menciptakan (Create)

Menciptakakn mengarah pada proses kognitif
untuk membentuk kesatuan yang koheren dan
mengarahkan peserta didik untuk menghasilkan suatu
produk baru. Menciptakan meliputi
menggeneralisasikan (generating) dan memproduksi
(producing). Menggeneralisasikan merupakan kegiatan
mempresentasikan  permasalahan dan  penemuan
alternatif hipotesis yang diperlukan. Sedangkan,
memproduksi mengarah pada perencanaan untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.?®

Berdasarkan uraian di atas, penilaian hasil belajar
sangatlah penting, karena untuk melihat hasil pencapaian
peserta didik setelah melakukan proses kegiatan belajar.

Penilaian hasil belajar tidak hanya penilaian pengetahuan

28 Imam Gunawan dan Anggarini Retno Palupi, “Taksonomi Bloom — Revisi
Ranah Kognitif: Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran,
Dan Penilaian,” E-Journal.Unipma 7, no. 1 (2017), him. 99-108.
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(kognitif) saja, tetapi juga penilaian sikap (afektif) dan
ketrampilan (psikomotorik). Penilaian kognitif berkaitan
dengan kemampuan berpikir. Penilaian kognitif merupakan
ranah yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah. Hal ini
dikarenakan penilaian kognitif berkaitan dengan kamampuan
para peserta didik dalam menguasai isi materi yang diajarkan.
. Pembelajaran PKN

a. Pengertian Pembelajaran PKN

PKN adalah mata pelajaran yang digunakan
sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan
nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa
Indonesia. Dengan PKN ini diharapkan mampu membina
dan mengembangkan anak didik menjadi anak yang baik
(good citizen). Ahmad Susanto mengutip penjelasan dari
Zamroni, bahwa PKN adalah pendidikan demokrasi yang
bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir
kritis dan bertindak demokratis.

Sedangkan Pembelajaran PKN di sekolah dasar
dimaksudkan sebagai proses belajar mengajar dalam
rangka membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
baik dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam
pembentukan Kkarakter bangsa. PKN secara kurikuler
dirancang sebagai subjek pembelajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi individu agar menjadi

warga negara Indonesia yang berakhlak mulia, cerdas,
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partisipasif dan bertanggung jawab. Maka jelaslah bahwa

Pembelajaran PKN pada intinya harus diajarkan tidak

hanya mentransfer ilmunya saja, tetapi harus sampai pada

tahap operasional sesuai dengan peran peserta didik saat ini
dan di masa mendatang.?®
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

PKN adalah pendidikan yang membentuk peserta didik

untuk bisa memiliki nilai-nilai luhur dan moral, yang

diharapkan bisa diterapkan dalam bentuk perilaku
kehidupan peserta didik sehari-hari. Dan dengan adanya
pembelajaran PKN di sekolah, mampu menjadikan peserta
didik menjadi warga negara Indonesia yang berakhlak
mulia, cerdas dan bertanggung jawab.
b. Tujuan Pembelajaran PKN

Shilmy Purnama mengutip penjelasan Djahiri,
bahwa tujuan PKN adalah sebagai berikut :

1) Secara umum, tujuan PKN harus sama dan mendukung
keberhasilan pencapaian Pendidikan Nasional yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya. Yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki kemampuan dan

ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian

29 Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar, him. 225-230.
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mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

2) Secara khusus, tujuan PKN yaitu membina moral yang
diharapkan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari
yaitu perilaku yang memancarkan iman dan tagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang
terdiri dari berbagai golongan agama, perilaku yang
bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku
yang mendukung kerakyatan dan mengutamakan
kepentingan bersama di atas kepentingan perorangan
dan golongan sehingga perbedaan pemikiran, pendapat
ataupun kepentingan di atas melalui musyawarah
mufakat, serta perilaku yang mendukung upaya untuk
mewujudkan keadilan sosial seluruh rakyat Indonesia. ¥

Selain itu Puspa Djuwita dalam jurnalnya
mengutip penjelasan dari  Winarno bahwa tujuan
pembelajaran PKN adalah menanamkan sikap dan perilaku
yang didasarkan kepada nilai-nilai  Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, baik sebagai pribadi maupun

anggota masyarakat.*!

%0 Shilmy Purnama, Kewarganegaraan Dalam Masyarakat Multikultural
(Klaten: Penerbit Lakeisha, 2021), him. 52-53.

31 Puspa Djuwita, “Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis
Pendidikan Nilai,” JP3D (Jurnal Pembelajaran dan Pengajaran
Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2020): him. 152.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan PKN dan pembelajaran PKN yaitu
menerapkan nilai-nilai, menanamkan sikap dan perilaku
yang ada dalam Pancasila, sehingga diharapkan dapat
diwujudkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari.

c. Materi Hubungan Simbol dengan Makna Sila Kelima
Pancasila
Pancasila bagi bangsa Indonesia pada umumnya
dan negara khususnya dimaksudkan sebagai dasar negara
dan juga Ideologi bangsa dan negara Indonesia. Dengan
demikian, Pancasila telah dapat diterima oleh seluruh
rakyat Indonesia dan menjadi dasar serta pedoman dalam
menyelenggarakan  pemerintahan  negara  Republik
Indonesia, termasuk penataan jalannya hukum negara.®?
Pancasila secara resmi ditetapkan sebagai dasar
negara pada tanggal 18 Agustus 1945. Agar tidak terjadi
kekeliruan dalam menyebut urutan Pancasila, maka
pemerintah Republik Indonesia pada tahun 1986 dengan
Inpres No.12 Tahun 1986 dengan urutan sebagai berikut:
1. Ketuhanan Yang Maha Esa
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab

3. Persatuan Indonesia

%2 pandji Setijo, Pendidikan Pancasila: Perspektif Sejarah Perjuangan
Bangsa Dengan Dilengkapi Undang-Undang Dasar 1945 Hasil
Amandemen (Grasindo, 2006), him. 13.
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4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan/perwakilan

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.*®

Sila kelima dalam Pancasila berbunyi “Keadilan
Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia”. Simbol pada sila
kelima Pancasila adalah Padi dan Kapas. Gambaran yang
jelas mengenai Padi dan Kapas dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 2.1 Padi dan Kapas

Padi dan Kapas mempunyai makna yaitu
digunakan untuk keperluan dasar setiap manusia sebagai
pangan dan sandang sebagai syarat utama untuk mencapai
kemakmuran yang merupakan tujuan utama sila kelima.
Padi melambangkan makanan pokok bagi masyarakat
Indonesia yang biasa di konsumsi sehari-hari, sedangkan
kapas merupakan salah satu bahan utama dalam pembuatan

pakaian.

33 Lukman Surya Saputra, Pendidikan Kewarganegaraan: Menumbuhkan
Nasionalisme Dan Patriotisme (Bandung: PT Grafindo Media Pratama,
2007), him. 13.
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Sila kelima Pancasila juga memiliki makna yaitu

Adil bukan berarti sama, mau bekerja keras, mengakui
kedaulatan bangsa sendiri dan bangsa lain, dan
menganggap bangsa sendiri sederajat dengan bangsa lain.
Contoh sikap yang mencerminkan sila kelima Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari antara lain:

. Melindungi hak-hak orang lain

. Berlaku adil terhadap sesama

. Tidak malas dalam bekerja

. Tidak merusak fasilitas umum

1
2
3
4
5. Suka bekerja keras
6. Membantu pekerjaan rumah
7. Gotong Royong
8. Menolong orang lain
9. Tidak menimbulkan kebisingan
10.Tidak melanggar aturan.3*
B. Kajian Pustaka Relevan
Sebelum melakukan penelitian tentang pengaruh media
pembelajaran video terhadap kemampuan kognitif PKN tema 5
pahlawanku subtema 2 pahlawanku kebanggaanku siswa kelas 1V
MI Sidomoro Kebumen, berikut merupakan penelitian-penelitian

yang terdahulu berkaitan dengan penelitian ini :

34 Christiana Umi, ARIF : TEMAN BERLATIH DAN BELAJAR, CERDAS
UNTUK SEKOLAH DASAR KELAS 4 (Gramedia Widiasarana Indonesia,
2019), him. 174-175.
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Skripsi yang disusun oleh Dian Nuarisca Indriani dari
Universitas Jember Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar tahun 2015 berjudul “Pengaruh Penggunaan
Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5
dalam Pembelajaran PKN Pokok Bahasan Keputusan
Bersama di SD Negeri Sabrang 03 Jember” Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh penggunaan media audio
visual terhadap hasil belajar siswa. Dari 23 subyek kelas
eksperimen  yang  diberikan  perlakuan  dengan
menggunakan media audio visual terlihat rata-rata nilai
siswa sebelum diberi perlakuan (nilai pre-test) adalah
52,85 dan rata-rata nilai siswa setelah diberi perlakuan
dengan pembelajaran menggunakan media audio visual
(nilai post-test) adalah 84,45. Secara statistik ada
perbedaan dan pengaruh yang signifikan antara rata-rata
nilai siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan, yaitu
sebesar 31,6. Sedangkan dari 23 siswa subyek kelas
kontrol yang dilakukan pembelajaran menggunakan
metode konvensional tanpa media audio visual terlihat
rata-rata nilai pre-test adalah 54,02 dan nilai rata-rata siswa
sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan media
audio visual terlihat nilai rata-rata nilai post-test adalah
76,04. Dari hasil perhitungan rumus ER diperoleh hasil

35,71 dan disimpulkan bahwa media audio visual
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menunjukkan lebih efektif sebesar 36% pada hasil belajar
siswa kelas 5 dalam pembelajaran PKN pokok bahasan
keputusan bersama.®® Persamaan dengan skripsi yang akan
penulis susun adalah pengaruh penggunaan media audio
visual atau video terhadap kemampuan kognitif siswa kelas
5 dalam pembelajaran PKN tema 5 subtema 2. Sedangkan
perbedaannya adalah pokok bahasan atau materi yang akan
diujikan.

2. Skripsi yang disusun oleh Nur Atikah dari Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah tahun 2016 berjudul
“Pengaruh Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Konsep Sifat-sifat Cahaya (Kuasi Eksperimen
di SD Dharma Karya UT)”. Jenis penelitian ini yaitu
nonequivalent control group design, dimana penelitian ini
dilakukan pada dua kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Uji normalitas data pretest maupun
posttest yang digunakan adalah Shapiro Wilk dengan
menggunakan program SPSS. Hasil pretest dan posttest,
kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa

menggunakan video memiliki rata-rata nilai yang lebih

% Dian Nuarisca Indriani, “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5 Dalam Pembelajaran PKN Pokok
Bahasan Keputusan Bersama Di SD Negeri Sabrang 03 Jember,” Skripsi :
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Jember
(2015).
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tinggi dibanding dengan kelas control yang diberi
perlakuan berupa pembelajaran konvesional. Besaran
pengaruh yang diperoleh yaitu 82,23%.% Persamaan
dengan skripsi yang akan penulis susun adalah pengaruh
penggunaan media video terhadap kemampuan kognitif
siswa. Sedangkan perbedaannya adalah materi pelajaran
yang akan diujikan.

3. Skripsi yang disusun oleh Anisa Rahayu Rahman dari
Universitas Muhammadiyah Makassar Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar tahun 2018 berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Hasil
Belajar PKN SD Inpres Bertingkat Lariang Bangi 1 Kota
Makassar” Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitiannya yaitu pre-experiment dengan rancangan yang
digunakan adalah “One Group Design Pretest-Postest”
Dalam uji normalitas peneliti menggunakan bantuan SPSS
dengan syarat suatu data dapat berdistribusi normal ialah
jika nilai signifikansi > 0,05, maka distribusi data
berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan dengan
menggunakan rumus uji-t diperoleh thiwung = -5,23 dan tiple
1,72 dengan sig 000 dan o = 0,05 yang berarti thitung > ttavle
dengan sig (2-tailed) < 0,05 oleh karena itu, H; diterima

3% Nur Atikah, “Pengaruh Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Konsep Sifat-Sifat Cahaya (Kuasi Eksperimen Di SD Dharma Karya
UT),” Skripsi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (2016).
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dan H, ditolak. Adapun besarnya pengaruh yang diberikan,
dilihat berdasarkan perhitungan adalah 63,20%. Dengan
demikian ada pengaruh penggunaan media video terhadap
hasil belajar PKN.*” Persamaan dengan skripsi yang akan
penulis susun adalah pengaruh penggunaan media video
terhadap kemampuan kognitif mata pelajaran PKN.
Sedangkan perbedaannya yaitu materi yang akan diujikan.
4. Jurnal yang disusun oleh Jihan Yetama Dewi dan Safrida
Napitupulu dari Universitas Muslim Nusantara Al-
Washliyah tahun 2021 berjudul “Pengaruh Media
Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Penjumlahan
Pecahan Biasa di Kelas IV SD Negeri 101771 Tembung”
Dari hasil penelitian ditujukkan bahwa skor hasil pre-test
kelas eksperimen adalah 820 dengan rata-rata 54,67 dan
pre-test kelas control 675 dengan rata-rata 45. Setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis video dikelas IVA (Eksperimen)
diperoleh hasil post-test adalah 1335 dengan rata-rata 89,
sedangkan kelas 1B (Kontrol) tanpa menggunakan media
pembelajaran berbasis video diperoleh hasil post-test
adalah 1115 dengan rata-rata 74,33. Maka hasil

37 Anisa Rahayu Rahman, “Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap
Hasil Belajar PKN SD Inpres Bertingkat Lariang Bangi 1 Kota
Makassar,” Skripsi: Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas
Muhammadiyah Makassar (2018).
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perhitungan yang diperoleh post-test thiung = 4.35 dan tiapel
= 2.04 berarti thiwng > taver Yang memberikan kesimpulan
bahwa H. diterima dan H, ditolak yang dimana terdapat
pengaruh media pembelajaran berbasis video terhadap
hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan perhitungan
koefisien determinasi, besaran pengaruh yang diberikan
yaitu sebesar 73,15%.% Persamaan dengan skripsi yang
akan penulis susun adalah pengaruh media pembelajaran
berbasis video terhadap kemampuan kognitif siswa.
Sedangkan perbedaannya yaitu mata pelajaran dan materi
yang akan diujikan.
C. Rumusan Hipotesis
Berdasarkan uraian pada deskripsi teori yang telah
dipaparkan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini
adalah ada pengaruh media pembelajaran video terhadap
kemampuan kognitif PKN tema 5 pahlawanku subtema 2
pahlawanku kebanggaanku siswa kelas 1V MI Sidomoro

Kebumen.

% Jihan Yetama Dewi dan Safrida Napitupulu, “Pengaruh Media

Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika Materi Penjumlahan Pecahan Biasa Di Kelas IV SD
Negeri 101771 Tembung,” Education Achievment : Journal of Science and
Research 2, no. 3 (2021).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian adalah terjemahan dari kata Inggris research
yang berarti mencacari dengan arti sebenarnya adalah mencari
kembali. Secara jelasnya penelitian merupakan usaha untuk
menemukan, mengembangkan, dan melakukan verifikasi terhadap
kebenaran suatu peristiwa atau suatu pengetahuan dengan
menggunakan metode ilmiah. Metode yang dipilih berhubungan
erat dengan prosedur, alat serta desain penelitian yang digunakan.
Metode penelitian membicarakan bagaimana secara berurut suatu
penelitian dilakukan.® Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian eksperimen adalah suatu jenis
penelitian yang salah satu atau lebih variabelnya dilakukan
manipulasi sehingga berpengaruh terhadap variabel lain, penelitian
ini menguji sebab akibat antar variabel yang diteliti.* Pendekatan
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis

39 Asep Saepul Hamdi dan E. Baharuddin, Metode Penelitian Kuantitatif
Aplikasi Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2014), him. 2.

4 Robetmi Jumpakita Pinem, Metodologi Penelitian Pendekatan
Multidisipliner (Gorontalo: Ideas Publishing, 2020), 69.
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keterangan.*! Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa
jenis penelitian menggunakan metode eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif adalah penelitian dengan cara melakukan
percobaan pada suatu variabel dan hasil data penelitiannya berupa
angka yang dapat dianalisis menggunakan statistik.

Desain eksperimen yang digunakan pada penelitian ini
adalah desain penelitian pra-eksperimental dengan menggunakan
pendekatan one group pretest-posttest design. Desain ini dipilih
karena madrasah yang dituju sebagai tempat penelitian tidak
memiliki kelas paralel, sehingga peneliti sulit untuk mendapatkan
kelas pembanding untuk penelitian. Desain ini hanya melibatkan
satu kelompok. Langkah-langkah penggunaan desain one group
pretest-posttest dalam penelitian adalah sebelum subjek dikenai
perlakuan (treatment), terlebih dahulu peneliti melakukan
observasi berupa pretest, kemudian dilakukan perlakuan
(treatment) dan setelah itu diadakan posttest. Walaupun penelitian
ini tidak menggunakan kelas pembanding, namun sudah
menggunakan tes awal sehingga besarnya efek atau pengaruh
penggunaan media pembelajaran video dapat diketahui secara
pasti.

Tujuan peneliti menggunakan metode ini adalah untuk
mengetahui, menjelaskan serta memaparkan pengaruh penggunaan

media pembelajaran video terhadap kemampuan kognitif PKN

4 Andi Fitriani Djollong, ‘Tehnik Pelaksanaan Penelitian Kuantitatif’,
Istigra, I1.September (2014), him. 86.
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Tema 5 Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku materi
hubungan simbol dengan makna sila kelima Pancasila di kelas IV
MI Sidomoro Kebumen.

Adapun desain one group pretest-posttest digambarkan
seperti berikut:

O X O3

Keterangan :
O1 = Pretest sebelum treatment
O2 = Posttest setelah treatment
X = Treatment yang diberikan.*?
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MI Sidomoro yang
beralamat di Dukuh Sidomoro, RT 02/03, Desa Sidomoro,
Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. Penelitian
dilaksanakan di MI Sidomoro karena jarak rumah peneliti
dengan wilayah atau daerah tersebut dekat dan cukup
mengetahui kondisi perkembangan pendidikan di wilayah yang
menjadi tujuan penelitian.
2. Waktu Penelitian

42 Abd. Mukhid, Metodologi Penelitian Pendektan Kuantitatif (Surabaya:
Jakad Media Publishing, 2021), 117.
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Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2023/2024, tepatnya pada 03 November — 16 November
tahun 2023 di kelas IV MI Sidomoro Kebumen.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan individu (bisa berupa
manusia atau benda/objek) yang memiliki karakteristik yang
sama serta menjadi sasaran kemana hasil penelitian akan
diberlakukan.”®* Sehingga dapat disimpulkan bahwa, populasi
bisa berupa subjek/objek yang diambil sebagian atau
keseluruhan dan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian.

Adapun populasi yang diambil dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV MI Sidomoro Kebumen tahun
ajaran 2023/2024, yaitu berjumlah 20 siswa.

Tabel 3.1 Populasi siswa kelas IV MI Sidomoro Tahun Ajaran

2023/2024
Peserta didik
NO Kelas Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 v 12 8 20

Dari tabel data diatas, terlihat bahwa populasi penelitian
pada kelas IV sebanyak 20 siswa , yang terdiri dari 12 siswa

laki-laki dan 8 siswa perempuan.

4 Bambang Sugeng, Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif
(Eksplanatif) (Sleman: Deepublish, 2022), him. 137.

46



2. Sampel
Sampel merupakan bagian atau sebagian kecil dari
objek/subjek yang terdapat di dalam populasi penelitian.*.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.** Sehingga sampel yang
diambil untuk penelitian ini adalah semua anggota populasi
yaitu peserta didik kelas 1V MI Sidomoro Kebumen sebanyak
20 siswa.
D. Variabel dan Indikator Penelitian
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut
seseorang, atau obyek yang mempunyai variasi antara satu orang
dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek lain. Variabel juga
merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. 46
Jadi, variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yng
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun variabel yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah variable bebas dan variabel terikat.

1. Variabel Bebas (Independen Variable)

4 M Darwin, dkk, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Bandung:
Media Sains Indonesia, 2021), him. 106.

4 Indra Prasetia, Metodologi Penelitian Pendekatan Teori Dan Praktik
(Medan: umsu press, 2022), him. 104.

% | Made Indra P dan lka Cahyaningrum, Cara Mudah Memahami
Metodologi Penelitian (Sleman: Deepublish, 2019), him. 1.
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Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas berarti variabel
yang memiliki pengaruh atas perubahan yang terjadi pada
variabel lainnya.*” Dalam penelitian ini variabel bebasnya
adalah penggunaan media pembelajaran video. Dengan
indikator sebagai berikut :

a. Relevansi atau memiliki kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

b. Kemampuan guru dalam  menggunakan  media
pembelajaran. Guru lebih mudah menyampaikan materi
kepada siswa

c. Kemudahan penggunaan bagi guru dan siswa

d. Kebermanfaatan penggunaan media pembelajaran video,
sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel respon atau
output, yang berarti variabel yang dipengaruhi oleh variabel
lainnya. Variabel ini dianggap suatu akibat dari adanya
variabel bebas.*® Dalam penelitian ini variabel terikatnya

adalah Kemampuan Kognitif PKN Tema 5 Pahlawanku

47 Amruddin, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif
(Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), him. 50.
4 Amruddin, him. 48—49.
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Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku. Dengan indikator
sebagai berikut:
a. Siswa mampu menentukkan makna yang terkandung dalam
sila Pancasila (C3)
b. Siswa mampu menjelaskan makna hubungan simbol
dengan sila kelima Pancasila (C2)
c. Siswa mampu menunjukkan makna dan pengamalan sila
kelima Pancasila (C2)
d. Siswa mampu menentukkan sikap dan penerapan sila
kelima Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (C3)
e. Siswa mampu menunjukkan contoh kegiatan yang sesuai
dengan sila kelima Pancasila. (C2)
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini berasal
dari sumber data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang mengacu pada data yang dikumpulkan
secara langsung. Data ini diperoleh melalui proses pretest dan
posttest di kelas IV MI Sidomoro Kebumen. Sedangkan, data
sekunder merupakan data yang tersedia sebelumnya seperti
sumber-sumber tertulis.*® Data ini diperoleh dari dokumentasi
yang berupa informasi tentang MI Sidomoro Kebumen. Sumber

data sangat penting dalam penelitian dan juga lebih lanjut

4% Sena Wahyu Purwanza, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif
Dan Kombinasi (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), him. 12.
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digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data penelitian,
sehingga mempermudah dan meminimalkan waktu.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Tes

Secara sederhana tes dapat diartikan sebagai himpunan
pertanyaan yang harus dijawab, pernyataan-pernyataan yang
harus dipilih/ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus
dilakukan oleh peserta tes dengan tujuan untuk mengukur
suatu aspek tertentu dari peserta tes.>

Penelitian ini, tes dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu
pretest sebagai tes awal yang dilaksanakan sebelum siswa
mendapatkan perlakuan menggunakan media pembelajaran
video, tes kedua yaitu posttest yang dilaksanakan setelah
siswa mendapatkan perlakuan menggunakan media
pembelajaran video, untuk mengetahui hasil dari pemberian
perlakuan.

Bentuk soal tes yang akan digunakan dalam penelitian
adalah tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda merupakan salah
satu bentuk tes objektif yang terdiri atas pernyataan yang
sifatnya belum selesai, penyelesaian pertanyaan dilakukan

dengan memilih salah satu atau beberapa kemungkinan

50 Supriyadi, Evaluasi Pendidikan (Pekalongan: Penerbit NEM, 2021), him.

131.
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jawaban yang telah disediakan pada tiap-tiap butir soal yang
bersangkutan.®® Pemilihan tes bentuk pilihan ganda
dikarenakan agar dapat mengungkapkan cakupan materi
yang luas. Tes pretest dan posttest yang digunakan dalam
penelitian merupakan tes yang sama. Hal tersebut
dikarenakan agar tidak ada pengaruh perbedaan kualitas
instrumen terhadap perubahan pengetahuan yang terjadi.
. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan  salah  satu  teknik
pengumpulan data dengan cara mencatat atau mengambil
data yang sudah ada dalam dokumen atau arsip.®? Dalam
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh
informasi tentang sejarah madrasah, data nama-nama siswa,
jumlah siswa, serta untuk memperoleh gambar objek
penelitian di kelas IV MI Sidomoro Kebumen berupa foto.
Dokumentasi yang didapatkan juga bertujuan untuk menjadi

data pendukung dari penelitian.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, ada beberapa teknik analisis data

yang digunakan yaitu, analisis validitas media, analisis instrumen

tes, analisis tahap awal, analisis tahap akhir, dam analisis pengaruh

dua variabel.

51 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian
(Sleman: Deepublish, 2021), him. 7.
52 Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2021),
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1. Analisis Validitas Media

Data analisis yang diperoleh dari validitas media yaitu
dengan cara menghitung jumlah skor dari setiap aspek
penilaian yang diberikan oleh validator. Validator yang terlibat
ada dua, yaitu validator ahli media dan validator ahli materi.
Validator ahli media memvalidasi segala aspek mengenai
kualitas serta desain dalam media pembelajaran video,
sedangkan validator ahli materi memvalidasi tentang isi materi
yang terdapat dalam media pembelajaran video. Selanjutnya,
media pembelajaran video dalam penelitian ini dianalisis secara
deskriptif.

Bentuk pengukuran yang ditulis dalam lembar validitas
media maupun materi ini disusun dengan menggunakan skala
likert. Skala likert merupakan skala yang dapat dipergunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena
pendidikan.%® Bentuk jawaban dalam lembar validitas media
atau materi ialah skor 5,4,3,2, dan 1. 5 (sangat baik), 4 (baik), 3
(sedang/cukup), 2 (kurang baik), 1 (tidak baik).

2. Analisis Instrumen Tes

Soal tes yang telah disusun, perlu diuji cobakan terlebih

dahulu kepada siswa lain yang sudah memperoleh materi PKN

Tema 5 Pahlawanku SubTema 2 Pahlawanku Kebanggaanku.

53 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta:
Grasindo, 2020), him. 28.
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Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda soal.
Dari hasil uji coba soal tes ini, akan dipilih soal yang akan
digunakan untuk mengukur pada kelas eksperimen dan
mengukur kemampuan kognitif siswa dalam mata pelajaran
PKN Tema 5 Pahlawanku SubTema 2 Pahlawanku
Kebanggaanku.
a. Uji Validitas
Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan
suatu instrumen dalam pengukuran. Validitas instrumen
menggambarkan sejauh mana instrumen itu mampu
mengukur apa yang seharusnya harus diukur.®* Pengujian
validitas tes dengan bentuk soal pilihan ganda dalam
penelitian ini, menggunakan perhitungan korelasi point

biserial dengan rumus:>

Mp — Mt
Tobis = o 2

Keterangan :

rpbis = Koefisien point korelasi biserial

Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar
pada butir soal

Mt = Rata-rata skor total

% Prasetia, him. 127-128.
% Muhammad Hasan, dkk, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Media Sains
Indonesia, 2021), him.84.
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St = Standart deviasi skor total

p = Proporsi siswa yang menjawab benar pada
setiap soal

q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada
setiap soal

Hasil perhitungan validitas pada tes pilihan ganda
kemudian dibandingkan antara korelasi hitung dengan nilai r
pada tabel (rupey dengan taraf signifikansi 5%. Apabila riung
> rabe, Maka instrumen tes dinyatakan valid dan apabilla
Mitung < Tapel, iNStrumen tes tersebut dinyatakan tidak valid.
Perhitungan validitas menggunakan bantuan program SPSS
26 for windows.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi hasil yang
dicapai oleh sebuah alat ukur, meskipun dipakai secara
berulang-ulang pada subjek yang sama atau berbeda.
Sehingga, instrumen tes dikatakan reliabel bila mampu
mengukur sesuatu dengan hasil yang konsisten.®® Teknik
yang digunakan untuk menentukan reliabilitas instrumen tes
berbentuk tes pilihan ganda pada penelitian ini adalah KR-

21 (Kuder Richardson) dengan rumus:

_ k _Mt(k—Mt) _(zﬁ)
11 = (—k_ 1) (1 stz dengan M= .

% Juhana Nasrudin, Metodologi Penelitian Pendidikan: Buku Ajar Praktis
Cara Membuat Penelitian (Bandung: Pantera Publishing, 2019), him. 33.
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Keterangan:

1 = Relibilitas tes secara keseluruhan
k = Banyaknya butir soal

Mt = Mean skor total

S¢? = Varians total

X: = Skor total setiap responden

n = Jumlah responden

Setelah reliabilitas didapatkan, hasil perhitungan
diinterpretasikan sesuai dengan kategori tingkat pencapaian
reliabilitas berikut :>

Tabel 3.2 Kategori Tingkat Reliabilitas

No. | Tingkat Pencapaian Kategori

1. 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
2. 0,60 - 0,80 Tinggi

3. 0,40 - 0,60 Cukup

4. 0,20 - 0,40 Rendah

5. 0,00-0,20 Sangat Rendah

Perhitungan reliabilitas menggunakan bantuan SPPS
26 for windows untuk mengetahui angka reliabilitas
instrumen soal pilihan ganda yang sudah diujicobakan.
c. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan metode uji untuk

mengidentifikasi kemudahan ataupun kesulitan setiap butir

5 Wilda Susanti, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Dan Mandiri Pada Mata
Kuliah Algoritma Dan Pemrograman (Yogyakarta: Samudra Biru, 2021),
him. 112.
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soal yang ada. Tingkat kesukaran ditentukan oleh beberapa
hal seperti kedalaman soal, kompleksitas dan lain
sebagainya. Tingkat kesukaran merupakan langkah untuk
mengetahui kebermutuan butir-butir item soal.® Soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sulit. Soal yang mudah tidak merangsang peserta didik untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya, soal yang
sulit akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa
untuk mencoba karena di luar jangkauannya. Rumus untuk

menghitung tingkat kesukaran adalah:*°

p=2
JS
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan
benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Untuk mengetahui dan mendapatkan hasil
perhitungan uji tingkat kesukaran tes pilihan ganda,

digunakannya bantuan SPSS 26 for windows dan

% Mardiah Astuti, Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2022),

him. 87.

% Memet Muhammad, Achmad Sofyan Hanif, dan Aridhotul Hagiyah,
Statistika Dalam Pendidikan Dan Olahraga (Depok: PT. RajaGrafindo
Persada - Rajawali Pers, 2021), him.110.
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diinterpretasikan dengan beberapa kategori. Kategori tingkat
kesukaran tes adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kategori Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Soal Kategori
0,00 -0,30 Soal sulit
0,30-0,70 Soal sedang
0,70—-1,00 Soal mudah

d. Uji Daya Pembeda Soal
Daya beda soal merupakan kemampuan suatu soal
untuk  membedakan antara  peserta didik yang
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukan besarnya
daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D). Adapun

rumus yang digunakan untuk mencari daya pembeda adalah:

BA BB

DP:]T-]_B:PA_PB

Keterangan:

DP = Daya pembeda

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

By = Banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal dengan benar

Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal dengan benar
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P4 = Proporsi peserta kelompok atas yang
menjawab benar

Pp = Proporsi peserta kelompok bawah yang

menjawab benar

Hasil perhitungan uji daya pembeda soal didapatkan

dengan bantuan SPSS 26 for windows dan diinterpretasikan
dengan beberapa kategori sebagai berikut :°

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda

Tingkat Daya Pembeda Kategori
0,00 -0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

3. Analisis Tahap Awal

Analisis tahap awal merupakan tahap analisis yang
akan dilakukan sebelum diberikannya perlakuan kepada peserta
didik. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Pengujian
dalam analisis tahap awal ini hanya menggunakan uji
normalitas pada data pretest saja. Hal ini disebabkan karena
data pretest yang digunakan hanya diperoleh dari satu kelas
eksperimen saja, sehingga tidak di uji homogenitasnya ataupun

pengujian lainnya.

0 Muhammad, Hanif, dan Hagiyah, him. 107-108.
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a. Uji Normalitas

Dalam sebuah penelitian harus dilakukannya uji
normalitas. Uji normalitas merupakan uji prasyarat tentang
kelayakan data untuk dianalisis. Melalui uji ini, sebuah data
hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data
tersebut, yaitu berdistribusi normal atau tidak normal.®* Data
yang akan diuji normalitasnya dalam analisis tahap awal ini
adalah data pretest. Uji normalitas yang akan digunakan
adalah Uji Lilliefors. Digunakannya Uji Lilliefors karena
data yang akan diujikan merupakan data tunggal. Adapun

rumusnya yaitu:%2

Lyitung = max| F(zi) — S(zi) |,z

- xi-%
S
Keterangan:
F(z) =P(Z<z);Z~N(0]2)
S(z) = Proporsi cacah Z < z; terhadap
cacah z;
Xi = Skor Responden

Dengan kriteria pengujian jika Lniung < Laper maka

H, diterima dan data berdistribusi normal, sedangkan jika

61 Mishahuddin, Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik
(Edisi Kedua), (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), him. 278.

62 Salasi R, Erni Maidiyah, Buku Ajar Statistik Dasar (Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2017), him. 111-112.
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Lhiwng > Luber maka Ho ditolak dan data tidak berdistribusi
normal dengan taraf signifikansi 5%. Perhitungan uji
normalitas pada data pretest ini menggunakan bantuan SPSS
26 for windows.
4. Analisis Tahap Akhir
Analisis tahap akhir merupakan tahap analisis yang
akan dilakukan setelah diberikannya perlakuan kepada peserta
didik. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
akhir peserta didik setelah diberikan perlakuan. Pengujian
dalam analisis tahap akhir ini adalah uji normalitas pada data
posttest dan uji hipotesis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada analisis tahap akhir ini
dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data
posttest. Pada tahap ini uji normalitas yang akan digunakan
sama dengan uji normalitas pada analisis tahap awal yaitu

Uji Lilliefors. Dengan rumus:

Lyitung = max| F(zi) — S(zi) |,z

_ xi-%)
S
Keterangan:
F(zi) =P(Z<z),Z~N(0,1)
S(z) = Proporsi cacah Z < z; terhadap cacah z;
Xi = Skor Responden
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Dengan kriteria pengujian jika Lnitng < Liaper Maka
H, diterima dan data berdistribusi normal, sedangkan jika
Lnitung > Luber Mmaka H, ditolak dan data tidak berdistribusi
normal dengan taraf signifikansi 5%. Perhitungan uji
normalitas pada data posttest ini menggunakan bantuan
SPSS 26 for windows

b. Uji Hipotesis

Setelah menemukan data uji normalitas dari data
pretest dan posttest, serta hasil yang didapatkan memenuhi
ketentuan, langkah selanjutnya yaitu uji hipotesis. Pada
penelitian ini, uji hipotesis yang akan digunakan adalah
teknik Uji Paired Sample T-Test. Paired Sample T-Test
merupakan teknik yang digunakan apabila data yang
dikumpulkan dari dua sampel yang berhubungan. Rancangan
ini biasa dikenal dengan pretest dan posttest yang berarti
membandingkan nilai rata-rata pretest dan posttest dari satu

sampel. Dengan rumus:%®

Db
n
— _s _ 1 2_(&D) 2}
t N dengan s = /n_l{ZD -
Keterangan:
t = Harga t untuk sampel berkorelasi
D = Perbedaan antara skor pretest dengan skor posttest

setiap individu (X1-X2)

3 Norfai, Analisis Data Penelitian (Analisis Univariat, Bivariat Dan
Multivariat) (Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 2021), him. 43.
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n = Banyaknya subjek penelitian
Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu :

Ho:  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah
adanya perlakuan (treatment)

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah
adanya perlakuan (treatment)

Dengan kriteria pengujian jika thiwng > traner maka Ho
ditolak, sedangkan jika thitung < traver maka Ho diterima dengan
taraf signifikansi 5%. Perhitungan uji paired sample t-test
pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 26 for
windows

5. Analisis Pengaruh Dua Variabel

Analisis pengaruh dua variabel merupakan analisis
yang digunakan untuk mengetahui atau mencari koefisien
korelasi antara 2 variabel. Dimana variabel X adalah
penggunaan media pembelajaran video dan variabel Y adalah
kemampuan kognitif PKN tema 5 pahlawanku subtema 2
pahlawanku kebanggaanku. Teknik yang digunakan untuk
mencari pengaruh dua variabel dalam penelitian ini adalah

Koefisien Korelasi Biserial. Dengan rumus:®*

6 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan Pendidikan
(Malang: UMM Press, 2017), him. 69.
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Tbis = Rz-x1) (m)
SDt (0]
Keterangan:
s = Koefisien korelasi biserial
‘x2 =Harga mean pada posttest
‘x1 = Harga mean pada pretest
SD; = Standar deviasi total
p  =Proporsi (n/N)
qg =1p
0 = Angka ordinat.
Adapun hipotesis yang diuji yaitu:
Ho @ mis = 0 ~ tidaak ada korelasi antara media pembelajaran
video terhadap kemampuan kognitif PKN Tema 5
Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku
Kebanggaanku Siswa Kelas IV
Ha @ rwis > 0 ~ ada korelasi antara media pembelajaran video
terhadap kemampuan kognitif PKN Tema 5
Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku
Kebanggaanku Siswa Kelas IV
Untuk mengetahui hasil perhitungan dan kuat
lemahnya tingkat hubungan antara variabel X dan Y
digunakannya bantuan SPSS 26 for windows. Dari perhitungan
tersebut, apabila rmiung > raver maka Ho ditolak dan Ha diterima,
begitu juga sebaliknya. Adapun kategori tingkat kekuatan

korelasi biserial adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.5 Kategori Tingkat Kekuatan Koefisien Korelasi

Biserial
Besar Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00 -0,20 Tidak ada korelasi
0,20 - 0,40 Korelasi lemah / rendah
0,40-0,70 Korelasi sedang / cukup
0,70-0,90 Korelasi kuat / tinggi
0,90 -1,00 Korelasi sangat kuat / sangat
tinggi

Setelah mengetahui hasil perhitungan dari koefisien
korelasi biserial, selanjutnya adalah menentukan Koefisien
Determinasi. Koefisien Determinasi merupakan salah satu nilai
statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar
variabel X dapat memengaruhi variabel Y. Dengan rumus:®

KD = 1bis? x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien determinasi
rris = Koefisien korelasi biserial
Hasil perhitungan koefisien determinasi menggunakan

bantuan SPSS 26 for windows.

85 Uswatun Khasanah, Analisis Regresi (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021),
him. 52.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MI Sidomoro yang
terletak di Desa Sidomoro Kecamatan Buluspesantren Kabupaten
Kebumen. Pengambilan data untuk penelitian ini dilakukan pada
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, yaitu pada tanggal 03
November — 16 November 2023. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V
MI Sidomoro yang berjumlah 20 siswa. Keterbatasan jumlah
populasi tersebut, mengakibatkan seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian, sehingga sering disebut penelitian
populasi.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one
group pretest-posttest. Desain ini dipilih karena sesuai dengan
populasi yang hanya satu kelompok sampel saja. Penelitian ini
dimulai dengan diadakannya pretest pada awal pelaksanaan
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan dilakukannya
pembelajaran tatap muka selama dua kali pertemuan, dan
pertemuan terakhir diadakannya posttest.

Pretest diadakan untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik terhadap materi hubungan simbol dengan makna

sila kelima Pancasila, Tema 5 Pahlawanku Subtema 2
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Pahlawanku Kebanggannku. Sedangkan Posttest diadakan untuk
mengetahui hasil akhir dari perlakuan yang telah diberikan.

Pada bab sebelumnya, dijelaskan bahwa pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode tes
dan dokumentasi. Melalui metode tes yaitu dilakukannya pretest
dan posttest, peneliti memperoleh data mengenai kemampuan
awal siswa sebelum dan sesudah treatment diberikan. Sedangkan
melalui dokumentasi, peneliti memperoleh data foto berupa
aktifitas siswa pada saat mengikuti pembelajaran tatap muka
dengan media video, data foto saat melakukan pretest dan
posttest, data nama siswa kelas uji coba dan siswa kelas
eksperimen.

Hal pertama yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan
penelitian yaitu meyiapkan instrumen yang akan digunakan.
Instrumen yang disiapkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), media pembelajaran video dan instrumen
tes. Media pembelajaran video yang telah dibuat, terlebih dahulu
di uji validitasnya oleh para validator ahli. Validator ahli yang
menilai meliputi validator ahli media yaitu Bapak Hamdan
Husein Batubara, M.Pd.l dan validator ahli materi yaitu Ibu Dra.
Ani Hidayati, M.Pd. Pengujian validitas media pembelajaran
video ini menggunakan skala likert yang disusun dalam bentuk
pernyataan dengan memilih tingkatan nilai dari 1-5.

Instrumen tes yang telah disusun dan akan digunakan

dalam penelitian, terlebih dahulu diuji cobakan kepada siswa
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sekolah lain. Siswa yang menjadi kelas uji coba adalah siswa
kelas IV MI Roudlotush Sholihin Jemur. MI ini masih satu
kabupaten dengan MI yang akan dijadikan tempat penelitian.
Instrumen tes yang diberikan kepada siswa kelas uji coba
merupakan soal kognitif materi hubungan simbol dengan makna
sila kelima Pancasila, Tema 5 Pahlawanku Subtema 2
Pahlawanku Kebanggannku dengan jumlah 30 butir soal dengan
bentuk pilihan ganda. Tujuan dari pelaksanaan tes uji coba ini
adalah untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal sebelum digunakan dalam
penelitian di kelas eksperimen.

Setelah instrumen tes diuji cobakan dan dianalisis, maka
diperolehlah 24 butir soal pilihan ganda yang valid dan reliabel.
Soal-soal yang valid dan reliabel tersebut kemudian akan
digunakan sebagai soal pretest dan posttest untuk kelas
eksperimen. Pemberian pretest pada kelas eksperimen dilakukan
sebelum pembelajaran tatap muka berbantu dengan penggunaan
media pembelajaran video. Adapun nilai pretest yang diperoleh
siswa kelas eksperimen adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Nilai
1 E-01 71
2 E-02 46
3 E-03 79
4 E-04 33
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5 E-05 96
6 E-06 50
7 E-07 67
8 E-08 83
9 E-09 33
10 E-10 42
11 E-11 63
12 E-12 79
13 E-13 50
14 E-14 83
15 E-15 46
16 E-16 63
17 E-17 67
18 E-18 83
19 E-19 54
20 E-20 42
Jumlah 1230
Rata-rata 61,5
Setelah  pretest dilaksanakan, selanjutnya

melaksanakan pembelajaran tatap muka dengan berbantu media
pembelajaran video pada kelas eksperimen. Pembelajaran tatap
muka pada kelas eksperimen ini dilaksanakan sebanyak dua kali
pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka pertemuan

pertama dilaksanakan pada tangga 14 November 2023 dan

68




pelaksanaan pembelajaran tatap muka pertemuan kedua
dilaksanakan pada tanggal 15 November 2023.

Langkah selanjutnya setelah pelaksanaan pembelajaran
tatap muka berbantu media pembelajaran video adalah pemberian
posttest pada kelas eksperimen. Adapun nilai posttest yang
diperoleh siswa kelas eksperimen adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Nilai
1. E-01 75
2. E-02 50
3. E-03 96
4, E-04 33
5. E-05 96
6. E-06 58
7. E-07 75
8. E-08 100
9. E-09 38

10. E-10 75

11. E-11 63

12. E-12 88

13. E-13 63

14, E-14 83

15. E-15 63

16. E-16 83
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17. E-17 92
18. E-18 83
19. E-19 71
20. E-20 63
Jumlah 1448
Rata-rata 72,4

Hasil dari posttest kelas eksperimen tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan uji normalitas, uji hipotesis dan
uji pengaruh dua variabel. Dalam analisis pengaruh dua variabel
ini, uji korelasi yang digunakan adalah korelasi biserial dan
korelasi determinasi.

Analisis Data
1. Analisis Validitas Media Pembelajaran Video
Media pembelajaran video yang telah selesai dirancang,
kemudian di uji validitasnya oleh para validator. Validator
yang terlibat dalam menilai dan memvalidasi media
pembelajaran video adalah validator ahli materi dan validator
ahli media. Validator ahli materi bertugas memvalidasi isi
media yaitu materi yang tertuang dalam media pembelajaran
video. Sedangkan validator ahli media memvalidasi kualitas
serta desain media pembelajaran video. Tujuan dari validitas
media pembelajaran video adalah untuk mengetahui layak
atau tidaknya media yang akan digunakan dalam

pembelajaran.
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Validator ahli materi untuk media pembelajaran video
ini adalah Ibu Dra. Ani Hidayati, M.Pd. Adapun hasil validasi
yang diberikan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Hasil Analisis VValidasi Ahli Materi

- _ Nilai
Aspek Penilaian Deskrispi Validator
Materi sesuai dengan KiI,
KD, dan Indikator 4
Pembelajaran
Kesesuaian dengan 4
kebutuhan peserta didik
Keakuratan
. 4
materi/konsep
Kemutakhiran
. 4
materi/konsep
Materi/konsep yang
disajikan sesuai dengan 4
kebenaran keilmuan
Mendorong 5
Substansi Materi | keingintahuan
dan Kebahasaan | Kejelasan informasi 4
Ketepatan struktur 4
kalimat
Ketepatan ~ penggunaan 4
istilah
Kalimat yang digunakan
sederhana  dan  tidak 4
ambigu
Tulisan jelas dan mudah
. " 4
dipahami
Bahasa yang digunakan 4
mudah dipahami
Bahasa yang digunakan 4
sesuai dengan
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perkembangan  peserta

didik

Bahasa yang digunakan 4
sesuai dengan EYD

Penguatan isi  materi

melalui narasi dan teks 4
pada media

Kesesuaian narasi dan

teks dalam menjelaskan 5
isi materi

Kesimpulan yang diberikan oleh validator ahli materi
adalah layak digunakan tanpa revisi.

Validator ahli media untuk media pembelajaran video
ini Bapak Hamdan Husein Batubara, M.Pd.l. Adapun hasil
validasi yang diberikan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Validasi Ahli Media

- . Nilai
Aspek Penilaian Deskrispi validator
Kejelasan judul media 5
Melibatkan beberapa indera 3
Fungsi yang diharapkan
(dapat menunjang 4
pembelajaran)
Penyajian Kemudahan untuk 3
dipahami
Tampilan media menarik 4
Penyajian media mampu
mengembangkan minat 4
belajar peserta didik
Efisiensi penggunaan
Penggunaan produk ditinjau dari segi 3
Media waktu
Efektivitas untuk mengatasi 4
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keterbatasan alat peraga

Kehandalan program
(tingkat error tolerance)

Maintannable (kemudahan
pemeliharaan/pengelolaan)

Usability (kemudahan
penggunaan/pengoperasian)

Compability (dapat
dijalankan  di  beberapa
OS/komputer lain)

Desain menarik dan
konsisten

Penggunaan warna
konsisten dan proporsional

Penerapan warna tidak
menganggu keterbacaan 4
teks

Penggunaan  jenis  dan
ukuran font proporsional

Penggunaan spasi

Desain Media .
proporsional

Tata letak teks dan gambar
jelas serta proporsional

Kemenarikan cover 3

Kesederhanaan (rapi,
teratur, tidak bercampur
dengan bahan-bahan yang
tidak relevan, objek yang
tidak perlu, atau latar
belakang yang menganggu)

Kesimpulan yang diberikan oleh validator ahli media
adalah layak digunakan, tetapi perlu revisi sedang. Adapun

saran yang diberikan antara lain:

73




a. Sebaiknya dimulai dengan hal-hal yang menarik dan
mendorong rasa ingin tahu siswa atau merangsang siswa
untuk belajar.

b. Sebaiknya ditambahkan video yang relevan dalam
memperkuat pesan yang disampaikan.

c. Disajikan juga sedikit pertanyaan bersambung ataupun
teka-teki.

Berdasarkan kedua pendapat validator ahli tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran
yang dirancang oleh peneliti sudah layak digunakan, tetapi
perlu adanya revisi sedang.

. Analisis Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen pada penelitian ini dilakukan
terhadap siswa kelas uji coba, yaitu siswa kelas IV Ml
Roudlotush Sholihin Jemur Kecamatan Pejagoan Kabupaten
Kebumen. Soal yang diuji cobakan berjumlah 30 soal
berbentuk pilihan ganda materi hubungan simbol dengan
makna sila kelima Pancasila, PKN Tema 5 Pahlawanku
Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku. Adapun hasil
analisisnya adalah sebagai berikut :
a. Uji Validitas
Validitas instrumen tes merupakan suatu uji analisis
yang menggambarkan sejauh mana instrumen mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Tujuan validitas

yaitu juga untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen
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tes yang telah disusun. Pengujian validitas tes pilihan
ganda dalam penelitian ini  menggunakan teknik
perhitungan korelasi point biserial dengan bantuan
program SPSS 26 for windows.

Hasil perhitungan validitas pada tes pilihan ganda ini
kemudian dibandingkan antara korelasi hitung dengan nilai
r pada tabel (rwbe) dengan taraf signifikansi 5%. Adapun
nilai rune dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,355. Soal
dikatakan valid apabila rmiung>raber, dan soal dikatakan tidak
valid apabila rhitwung<frapel.

Berdasarkan perhitungan validitas 30 butir soal yang
diuji cobakan, terdapat 24 butir soal yang berkategori
valid, dan 6 butir soal yang bekategori tidak valid.

Tabel 4.5 Validitas Soal Uji Coba

Butir Soal Hasil Uji Keputusan
rhitung I"tabel
1 0,256 0,355 Soal tidak valid
2 0,388 0,355 Soal valid
3 0,740 0,355 Soal valid
4 0,696 0,355 Soal valid
5 0,144 0,355 Soal tidak valid
6 0,620 0,355 Soal valid
7 0,477 0,355 Soal valid
8 0,370 0,355 Soal valid
9 0,510 0,355 Soal valid
10 0,378 0,355 Soal valid
11 0,344 0,355 Soal tidak valid
12 0,470 0,355 Soal valid
13 0,629 0,355 Soal valid
14 0,542 0,355 Soal valid
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15 0,718 0,355 Soal valid
16 0,286 0,355 Soal tidak valid
17 0,578 0,355 Soal valid
18 0,425 0,355 Soal valid
19 0,669 0,355 Soal valid
20 0,501 0,355 Soal valid
21 0,523 0,355 Soal valid
22 0,542 0,355 Soal valid
23 0,663 0,355 Soal valid
24 0,592 0,355 Soal valid
25 0,698 0,355 Soal valid
26 0,789 0,355 Soal valid
27 0,344 0,355 Soal tidak valid
28 0,652 0,355 Soal valid
29 0,246 0,355 Soal tidak valid
30 0,541 0,355 Soal valid
Perhitungan validitas dengan bantuan menggunakan
program SPPS 26 for windows selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 9a.
b. Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
keajegan atau konsistensi jawaban instrumen tes. Teknik
yang digunakan untuk menentukan reliabilitas instrumen
tes berbentuk tes pilihan ganda pada penelitian ini adalah
KR-20 (Kuder Richardson). Pengujian reliabilitas
instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan bantuan

program SPSS 26 for windows.
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Tabel 4.6 Reliabilitas Soal Uji Coba

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha [terms I oof lterms
813 14 24
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas

menggunakan bantuan program SPSS 26 for windows hasil
yang didapatkan adalah 0,913. Hal ini berarti instrumen tes
yang diuji cobakan memiliki reliabilitas dalam kategori
sangat tinggi, karena berada pada tingkat pencapaian 0,80
— 1,00. Adapaun perhitungan reliabilitas dengan bantuan
menggunakan program SPPS 26 for windows selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 9b.
. Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran merupakan cara yang
digunakan untuk mengetahui tingkat atau derajat kesukaran
suatu soal yang tergolong sulit, sedang atau mudah.
Pengujian tingkat kesukaran instrumen tes dalam penelitian
ini menggunakan bantuan program SPSS 26 for windows.

Tabel 4.7 Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba

Mean (Output Tingkat Kriteria Tingkat
i Kesukaran
Butir Soal SPSS) Soal Kesukaran
0,71 0,00 - 0,30 Soal Mudah
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3 0,77 (Soal Sulit) Soal Mudah
4 0,42 Soal Sedang
6 0,65 0,30-0,70 Soal Sedang
7 0,52 (Soal Sedang) Soal Sedang
8 0,90 Soal Mudah
9 0,58 0,70-1,00 Soal Sedang
10 0,61 (Soal Mudah) Soal Sedang
12 0,71 Soal Mudah
13 0,77 Soal Mudah
14 0,81 Soal Mudah
15 0,81 Soal Mudah
17 0,39 Soal Sedang
18 0,26 Soal Sulit

19 0,65 Soal Sedang
20 0,48 Soal Sedang
21 0,74 Soal Mudah
22 0,81 Soal Mudah
23 0,71 Soal Mudah
24 0,65 Soal Sedang
25 0,68 Soal Sedang
26 0,55 Soal Sedang
28 0,71 Soal Mudah
30 0,77 Soal Mudah

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat
1 butir soal sulit, 11 butir soal sedang, dan 12 butir soal
mudah. Perhitungan tingkat kesukaran dengan bantuan
menggunakan program SPPS 26 for windows selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 9c.

. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu

soal untuk dapat membedakan  antara siswa yang
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berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan

rendah. Hasil perhitungan uji

daya pembeda soal

didapatkan dengan bantuan SPSS 26 for windows dan

diinterpretasikan dengan beberapa kategori sebagai berikut

Tabel 4.8 Daya Pembeda Butir Soal Uji Coba

. r hitun Tingkat Daya Kriteria Daya
Butir Soal (Output SgSS) P?embeday Pembeday

2 0,388 Cukup

3 0,740 Baik Sekali
4 0,696 Baik

6 0,620 Baik

7 0,477 Baik

8 0,370 Cukup

9 0,510 Baik

10 0,378 0,00-0,20 Cukup
12 0,470 (Jelek) Baik

13 0,629 Baik

14 0,542 0,21 LO"‘O Baik

15 0,718 (Cukup) Baik Sekali
17 0,578 Baik

18 0,425 0,4(;%70 Baik

19 0,669 Baik

20 0,501 0.71-1,00 Baik

21 0,523 (Baik Sekali) Baik

22 0,542 Baik

23 0,663 Baik

24 0,592 Baik

25 0,698 Baik

26 0,789 Baik Sekali
28 0,652 Baik

30 0,541 Baik
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Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda, dapat
diketahui bahwa terdapat 3 butir soal yang dinyatakan
cukup, 18 butir soal yang dinyatakan baik dan 3 butir soal
yang dinyatakan baik sekali. Perhitungan daya pembeda
dengan bantuan menggunakan program SPPS 26 for
windows selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9d.

3. Analisis Data Tahap Awal

Analisis tahap awal merupakan analisis yang
dilakukan sebelum pemberian perlakuan kepada subjek. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
siswa sebelum diberikan perlakukan (treatment). Dalam
analisis tahap awal ini, pengujian yang dilakukan adalah uji
normalitas saja.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Data yang digunakan dalam uji
normalitas ini adalah nilai pretest siswa kelas eksperimen.
Statistik yang digunakan dalam pengujian ini adalah uji
liliefors.

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas

yaitu:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
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Dengan kriteria pengujian yaitu jika Lhiwung < Ltabel
maka H, diterima dan data berdistribusi normal, sedangkan
jika Lniwng > Lwper maka Ho, ditolak dan data tidak
berdistribusi normal dengan taraf signifikansi 5%. Hasil
pengujian normalitas data tahap awal dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.9 Data Perhitungan Uji Normalitas Tahap Awal
SPPS 26

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest 132 20 .200" 951 20 .378
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa
uji normalitas tahap awal diperoleh data yang berdistribusi
normal, karena Luniwng < Lwvel. Lniung Yang diperoleh
berdasarkan tabel diatas adalah 0,132 sedangkan Liapel
dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,190. Adapun
perhitungan uji normalitas tahap awal dengan bantuan
menggunakan program SPPS 26 for windows selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 14a.

4. Analisis Data Tahap Akhir
Analisis data tahap akhir dilakukan untuk

menganalisis hasil belajar siswa setelah adanya perlakuan

81



(treatment). Adapun langkah-langkah analisis data tahap akhir
ini adalah sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Data yang digunakan dalam uji normalitas tahap
akhir ini adalah nilai posttest siswa kelas eksperimen.
Statistik yang digunakan adalah uji liliefors.
Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas
yaitu:
Ho : Data berdistribusi normal
H. : Data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian yaitu jika Lhiung < Ltabel
maka H, diterima dan data berdistribusi normal, sedangkan
jika Lhiwng > Lwe maka H, ditolak dan data tidak
berdistribusi normal dengan taraf signifikansi 5%. Hasil
pengujian normalitas data tahap awal dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 4.10 Data Perhitungan Uji Normalitas Tahap
Akhir SPPS 26

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig. Statistic df Sig.

Posttest 114 20 .200" 954 20 .439
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui
bahwa uji normalitas tahap akhir diperoleh data yang
berdistribusi normal, karena Lhitwng < Liabel. - Lhitung Yang
diperoleh berdasarkan tabel di atas adalah 0,114
sedangkan Luber dengan taraf signifikansi 5% adalah
0,190. Adapun perhitungan uji normalitas tahap akhir
dengan bantuan menggunakan program SPPS 26 for
windows selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14b.

b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini dilakukan dengan tujuan untuk
membandingkan rata-rata dua grup yang saling
berpasangan. Sampel berpasangan dapat diartikan sebagai
sebuah sampel dengan subjek yang sama, namun
mengalami dua pengukuran yang berbeda, yaitu
pengukuran sebelum dan sesudah dilakukannya perlakuan

(treatment). Dalam pengujian ini, data yang digunakan

adalah nilai pretest dan nilai posttest kelas eksperimen.

Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah
adanya perlakuan (treatment)

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah

adanya perlakuan (treatment)
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Uji hipotesis dalam penelitian ini dihitung
menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan taraf
signifikansi 5%. Perhitungan uji Paired Sample T-Test
pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 26 for
windows dengan kriteria pengujian jika thiwung > twner Maka
H, ditolak, sedangkan jika thiung < twner maka Ho diterima
atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.11 Data Perhitungan Uji Hipotesis SPPS 26

Paired Samples Test
Paired Differences

95%
Confidence
Interval of the Sig.
Std. Difference (2-
Mea Deviati  Std. Error Uppe d tailed
n on Mean Lower r t f )
Pai Pret -10.900 9.651 2.158 - - -5.051 1 .000
ri est- 15.417 6.383 9
Post
test

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa uji
hipotesis diperoleh nilai thiung>tiabel. thiung yang diperoleh
berdasarkan tabel di atas adalah 5,051 sedangkan tiabel
dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,093. Hal ini berarti
Ho ditolak atau terdapat perbedaan yang signifikan antara

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah adanya perlakuan
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(treatment). Adapun perhitungan uji hipotesis dengan
bantuan menggunakan program SPPS 26 for windows
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15.
5. Analisis Pengaruh Dua Variabel
Analisis pengaruh dua variabel merupakan analisis
yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara dua
variabel yaitu X (penggunaan media pembelajaran video) dan
variabel Y (Hasil belajar siswa). Adapun kriteria yang diuji
yaitu apabila rhiwng>ranet maka Ho ditolak atau ada korelasi
antara media pembelajaran video terhadap hasil belajar siswa,
begitu juga sebaliknya.
Hasil perhitungan koefisien korelasi biserial dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12 Data Perhitungan Koefisien Korelasi Biserial SPPS

26
Correlations
X Y

X Pearson Correlation 1 .866™

Sig. (2-tailed) .000

N 20 20
Y Pearson Correlation .866™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa
pengujian koefisien korelasi biserial, nilai rhiwung>nilai riabel,
Miwng Yang diperoleh berdasarkan tabel di atas adalah 0,866
sedangkan rwher dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,443.
Maka hal ini artinya Ho ditolak atau media pembelajaran video
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan Kkriteria
korelasi kuat/tinggi, karena berada pada tingkat kekuatan
koefisien korelasi biserial 0,70-0,90.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar variabel
X dapat memengaruhi variabel Y, maka perlu diketahui
dengan koefisien determinasi dengan menggunakan bantuan

program SPSS 26 for windows.

100 ®

40 60 80 100
X

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa R2
Linear sebesar 0,750 yang kemudian dipresentasekan menjadi
75,0 %. Perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa variabel
X (penggunaan media pembelajaran video) memberikan

kontribusi terhadap hasil belajar siswa sebesar 75% dan
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sisanya ditentukan oleh variabel lain. Adapun perhitungan
pengaruh dua variabel (koefisien korelasi biserial dan
koefisien determinasi) dengan bantuan menggunakan program
SPPS 26 for windows selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 16a dan 16b.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan
penelitian Pre Eksperimen dengan desain One Group Pretest-
Posttest. Bentuk desain penelitian ini  diukur dengan
menggunakan pretest yang dilakukan sebelum pemberian
perlakuan (treatment) dan posttest yang dilakukan setelah
pemberian perlakuan (treatment). Tujuan adanya pretest dan
posttest adalah untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan.

Tahap awal yang dilakukan peneliti sebelum melakukan
penelitian di kelas eksperimen adalah mengujikan media
pembelajaran yang telah peneliti buat. Pengujian media ini
dilakukan agar peneliti dapat mengetahui layak atau tidaknya
media pembelajaran  tersebut untuk digunakan dalam
pembelajaran. Bentuk pengujian yang dilakukan adalah pengujian
validitas media. Pengujian validitas media ini dilakukan dengan
melibatkan dua validator ahli, yaitu validator ahli materi dan
validator ahli media. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan
oleh kedua validator ahli tersebut, dapat diketahui bahwa media

pembelajaran yang dibuat oleh peneliti layak digunakan, tetapi
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perlu beberapa revisi. Setelah peneliti merevisi media sesuai
saran dari validator ahli, selanjutnya media tersebut dapat
digunakan untuk penelitian di kelas eksperimen.

Tahap kedua dalam penelitian ini adalah menyiapkan
instrumen yang akan diujikan pada kelas eksperimen. Instrumen
yang disiapkan meliputi RPP, Instrumen tes dan media
pembelajaran video sesuai RPP. Instrumen tes yang akan
digunakan pada kelas eksperimen ini terlebih dahulu diuji
cobakan pada siswa sekolah lain, yaitu siswa kelas 1V MI
Roudlotush Sholihin Jemur. Uji coba instrumen tersebut
dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda butir soal tes. Dari hasil pengujian
instrument tes tersebut, diperoleh 24 butir soal yang valid dan
reliabel untuk digunakan sebagai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen.

Setelah semua instrument yang dibutuhkan dalam
penelitian telah siap, selanjutnya adalah pemberian pretest untuk
siswa kelas eksperimen. Pretest ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap mata
pelajaran PKN Tema 5 Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku
Kebanggannku, materi hubungan simbol dengan makna sila
kelima Pancasila sebelum pemberian perlakuan (treatment).
Pelaksanaan pretest ini dilakukan secara langsung di madrasah

penelitian. Hasil dari pretest ini kemudian akan dihitung
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kenormalannya dan dibandingkan dengan hasil posttest setelah
perlakuan (treatment).

Tahap selanjutnya setelah pelaksanaan pretest adalah
pelaksanaan pembelajaran berbantu media pembelajaran video.
Pelaksanaan pembelajaran berbantu media pembelajaran video
ini terlaksana selama dua hari. Pada pembelajaran hari pertama,
peneliti tidak menjelaskan keseluruhan materi yang ada dalam
media pembelajaran video, namun lebih kepada mendorong siswa
untuk memahami materi secara mandiri terlebih dahulu dari
media pembelajaran video yang dilihat. Pada hari pertama, siswa
hanya dapat mencapai 3 indikator, yaitu indikator menentukkan
makna yang terkandung dalam sila Pancasila, menjelaskan makna
hubungan simbol dengan sila kelima Pancasila dan menunjukkan
makna dan pengamalan sila kelima Pancasila. Hal ini terlihat dari
jawaban siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan
peneliti melalui penugasan yang ditulis di selembar kertas.
Adapun indikator yang belum tercapai yaitu indikator
menentukkan sikap dan penerapan sila kelima Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari dan menunjukkan contoh kegiatan yang
sesuai dengan sila kelima Pancasila.

Pada pembelajaran hari kedua, siswa diperlihatkan kembali
keseluruhan materi yang ada di media pembelajaran video,
setelah siswa melihat materi dalam media pembelajaran video,
peneliti memberikan sedikit ulasan atau penjelasan terkait materi

yang ada pada media pembelajaran video. Penjelasan yang
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diberikan peneliti bertujuan untuk membantu siswa untuk lebih
memahami materi yang ada dalam media pembelajaran video. Di
hari kedua ini, siswa sudah dapat mencapai semua indikator. Hal
ini juga terlihat dari jawaban siswa dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh peneliti melalui penugasan yang ditulis di
selembar kertas.

Setelah pelaksanaan pembelajaran tatap muka dengan
berbantu media pembelajaran video selesai, maka dilanjutkan
dengan pemberian posttest untuk mengukur pemahaman terhadap
materi hubungan simbol dengan makna sila kelima Pancasila.
Soal posttest yang diberikan merupakan soal yang sama dengan
pretest sebelumnya. Tujuan dari penggunaan soal yang sama ini
adalah untuk mengetahui perbandingan nilai siswa sebelum dan
setelah menggunakan media pembelajaran video.

Tahap selanjutnya setelah dilaksanakannya pretest,
perlakuan (treatment) dengan media pembelajaran video, dan
posttest adalah analisis tahap awal. Analisis tahap awal ini
dilakukan untuk mengetahui hasil pretest siswa kelas eksperimen.
Bentuk analisis yang dilakukan adalah uji normalitas dengan
teknik uji liliefors, menggunakan bantuan program SPPS 26 for
windows. Hasil uji normalitas nilai pretest dengan teknik liliefors,
diperoleh  Lpiwng Yaitu 0,132. Hasil tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan Lubel dengan taraf signifikansi 5% yaitu
0,190. Karena Lhniung < Luwbe, mMaka data nilai pretest yang

diperoleh dianggap sebagai data yang berdistribusi normal.
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Tahap kelima dalam penelitian ini adalah analisis data
akhir. Analisis data tahap akhir ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah adanya perlakuan (treatment).
Pengujian tahap akhir ini terdiri dari uji normalitas dan uji
hipotesis dengan bantuan menggunakan program SPPS 26 for
windows. Pada uji normalitas tahap akhir, data yang digunakan
adalah data nilai posttest siswa kelas eksperimen. Uji normalitas
tahap akhir diperoleh Lniwng yaitu 0,114. Hasil tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan Lber dengan taraf signifikansi 5% yaitu
0,190. Karena Lniung < Lube, maka data nilai posttest yang
diperoleh juga dianggap sebagai data yang berdistribusi normal.
Pengujian selanjutnya setelah data berdistribusi normal adalah
pengujian hipotesis menggunakan Uji Paired Sample T-Test
dengan taraf signifikansi 5%. Uji Paired Sample T-Test ini
dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan rata-rata sebuah
sampel dengan subjek yang sama, namun mengalami dua
pengukuran yang berbeda. Data yang digunakan dalam uji
hipotesis ini adalah nilai pretest dan posttest siswa kelas
eksperimen. Hasil dari uji hipotesis ini diperoleh nilai thiung>tiabel.
thiung Yang diperoleh adalah 5,051 sedangkan twper dengan taraf
signifikansi 5% adalah 2,093. Hal ini berarti dapat diartikan
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah adanya perlakuan (treatment).

Tahap terakhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis pengaruh dua variabel. Analisis ini dilakukan untuk
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mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran video
terhadap kemampuan kognitif siswa mata pelajaran PKN Tema 5
Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku materi
hubungan simbol dengan makna sila kelima Pancasila di kelas 1V
MI Sidomoro Kebumen. Analisis pengaruh dua variabel ini
dihitung dengan koefisien korelasi biserial dan koefisien
determinasi menggunakan bantuan program SPPS 26 for
windows. Hasil perhitungan koefisien korelasi biserial yaitu rhiwng
0,866 sedangkan rwnel dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,443.
Hasil ini menunjukkan bahwa rhiwn@>ranel Yang artinya Hp ditolak
atau terdapat pengaruh pada media pembelajaran video terhadap
kemampuan kognitif PKN Tema 5 Pahlawanku Subtema 2
Pahlawanku Kebanggaanku materi hubungan simbol dengan
makna sila kelima Pancasila di kelas IV MI Sidomoro Kebumen
dengan kriteria korelasi kuat/tinggi, karena berada pada tingkat
kekuatan koefisien korelasi biserial 0,70-0,90. Hal ini kemudian
diperkuat dengan perhitungan koefisien determinasi sebesar
0,750 yang kemudian dipresentasekan menjadi 75,0 %, yang
artinya pengaruh atau kontribusi yang diberikan oleh media
pembelajaran video terhadap kemampuan kognitif PKN Tema 5
Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku sebesar 75%
, sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain.

Penggunaan media pembelajaran berbasis video memang
dirasa efektif dan layak untuk digunakan di era modern saat ini.

Akan tetapi, mengingat biaya pembuatannya yang terbilang
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mahal menjadi penghambat lainnya dalam menggunakan media
pembelajaran video. Namun, media pembelajaran video memiliki
beberapa efektifitas atau kelebihan dalam penggunaannya yaitu
antara lain: (1) Apabila dirasa kurang jelas, video dapat diputar
secara berulang-ulang, (2) Menjadi pemeran utama dalam
menyampaikan materi kepada siswa, (3) Memberikan gambaran
realistis, (4) Memerlukan waktu yang singkat untuk
menggambarkan kejadian yang lalu, (5) Menjelaskan proses akan
suatu praktik, dapat dijelaskan dengan baik, (6) Keterbatasan
mengenai waktu dan jarak dapat teratasi, (7) Menumbuhkan
minat dan motivasi belajar.%®

Media pembelajaran video pada penelitian ini dibuat
khusus untuk mata pelajaran PKN Tema 5 Pahlawanku Subtema
2 Pahlawanku Kebanggaanku materi hubungan simbol dengan
makna sila kelima Pancasila. Hal yang ditampilkan dalam media
pembelajaran video tidak hanya berupa teks saja, tetapi juga
dilengkapi dengan gambar, video serta kuis. Gambar digunakan
untuk memperjelas contoh yang disajikan, video digunakan untuk
memudahkan siswa lebih memahami contoh nyata dari sikap dan
penerapan sila kelima Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan
contoh kegiatan yang sesuai dengan sila kelima Pancasila,

sedangkan kuis digunakan untuk mengukur pemahaman siswa

% Ananda Fabiela Roezanda dan Ratna Suhartini, “Pengaruh Media Video
Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Tata Busana, ” e-Journal Universitas
Negeri Surabaya, vol. 11, no. 2 (2022): him. 91.
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terhadap materi yang sudah dipelajari. Tampilan yang menarik
inilah yang membuat para siswa tidak jenuh dalam belajar.

Media pembelajaran video pada penelitian ini terbukti
berpengaruh terhadap kemampuan kognitif PKN Tema 5
Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku dengan hasil
perhitungan koefisien korelasi biserial yaitu rniung 0,866. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirawati Hutuji
dan Asriyati Nadjamuddin dalam jurnal EDUCATOR : Directory
of Elementary Education Journal, Volume 2 Nomor 1, Juli 2021
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran
Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Masa Pandemi
COVID-19” Penelitian tersebut menjelaskan bahwa ada pengaruh
dalam penggunaan media video pembelajaran matematika
terhadap hasil Pretest dan Posttest kelas IV SDN 2 Limboto. Hal
ini dapat kita ketahui dari hasil analisis uji t-test (Paired Sample
T-test) dengan data akhir yang diperoleh yaitu nilai thiung =
20,884 > tuper = 2,063 dengan taraf signifikan o = 0,05 dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.®’

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa media
pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam
pembelajaran. Media pembelajaran video dibuat sefleksibilitas

mungkin agar dapat digunakan dimana pun dan kapan pun oleh

67 Mirawati Hutuji dan Asriyati Nadjamuddin, “Pengaruh Penggunaan Media
Video Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Masa
Pandemi COVID-19,” Educator (Directory of Elementary Education
Journal) 2, no. 1 (2021): him. 56.
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penggunanya. Penggunaan media pembelajaran yang bersifat
dinamis akan sangat mendukung proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pendidik, karena kemampuannya menjelaskan
materi yang memiliki daya rumit yang tinggi. Penggunaan media
pembelajaran video sekarang ini merupakan salah satu inovasi
yang dapat menambah warna dalam kegiatan pembelajaran.
Adanya media video yang dilibatkan dalam pembelajaran
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
monoton, sehingga siswa lebih bersemangat dalam belajar.
Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa tidak ada hal yang sempurna di
dunia ini, begitu juga dengan penelitian ini. Penelitian ini masih
jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan maupun
kesalahannya. Hal ini bukan karena faktor kesengajaan, tetapi
karena adanya kendala, hambatan serta keterbatasan-keterbatasan
lainnya. Keterbatasan tersebut meliputi :
1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti hanya
terbatas pada satu tempat saja, yaitu Ml Sidomoro Kebumen.
Apabila penelitian ini dilaksanakan pada tempat berbeda
dimungkinkan hasilnya juga akan berbeda.
2. Keterbatasan sampel penelitian
Terbatasnya populaso siswa kela IV di Ml
Sidomoro Kebumen, menyebabkan jumlah sampel dalam

penelitian ini juga terbatas pada satu kelompok siswa kelas
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eksperimen saja, tanpa adanya kelas kontrol sebagai
pembanding. Sehingga, penelitian ini termasuk penelitian
populasi. Pelaksanaan penelitian dengan sampel yang lebih
besar atau dengan adanya kelas pembanding dimungkinkan
akan mendapatkan hasil yang berbeda.
Keterbatasan variabel penelitian

Variabel dependen yang diteliti oleh peneliti
hanya terbatas pada ranah kognitif siswa saja, sehingga
belum mampu mengukur ranah afektif maupun psikomotorik
siswa.
Keterbatasan kemampuan dan pengetahuan

Peneliti menyadari bahwa dalam merancang
suatu media pembelajaran video dibutuhkan kemampuan
dan pengetahuan mendalam mengenai multimedia dan
terampil dalam menggunakan software pengeditan video.
Namun, kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki peneliti
masihlah dasar, sehingga media pembelajaran video yang
dihasilkan juga hanya sesuai batas kemampuan dan
pengetahuan peneliti.
Keterbatasan biaya

Salah satu hal terpenting dalam menunjang
kegiatan adalah biaya. Biaya merupakan salah satu faktor
pendukung dalam proses penelitian. Banyak hal yang tidak
bisa dilakukan penulis ketika harus membutuhkan biaya

yang cukup besar. Salah satu diantaranya adalah peneliti
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belum mampu membeli akun premium untuk pengeditan
media pembelajaran video. Sehingga hasil editing media

pembelajaran video masih belum sempurna.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  yang dilakukan,  dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran video berpengaruh
terhadap kemampuan kognitif PKN Tema 5 Pahlawanku Subtema
2 Pahlawanku Kebanggaanku di kelas IV MI Sidomoro
Kebumen. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai posttest
setiap siswa lebih tinggi dari nilai pretestnya dengan
perbandingan rata-rata 72 : 62

Berdasarkan perhitungan uji analisis data yang dilakukan
dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan taraf
signifikansi 5%, nilai thiwung (5,051) > tener (2,093). Hal ini berarti
Ho ditolak atau terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah adanya perlakuan (treatment).
Perlakuan yang dimaksud adalah penggunaan media
pembelajaran video, mata pelajaran PKN Tema 5 Pahlawanku
Subtema 2 Pahlawanku Kebanggannku materi hubungan simbol
dengan makna sila kelima Pancasila.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh dua variabel dengan
uji koefisien korelasi biserial rhiung 0,866 sedangkan raper dengan
taraf signifikansi 5% adalah 0,443. Hasil ini menunjukkan bahwa
Mhitung (0,866) > ruper (0,443) yang artinya Ho ditolak atau media
pembelajaran video berpengaruh terhadap kemampuan kognitif

PKN Tema 5 Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku
98



materi hubungan simbol dengan makna sila kelima Pancasila di
kelas IV MI Sidomoro Kebumen dengan kriteria korelasi
kuat/tinggi, karena berada pada tingkat kekuatan koefisien
korelasi biserial 0,70-0,90. Adapun besarnya pengaruh yang
diberikan, dapat dilihat berdasarkan perhitungan koefisien
determinasi yaitu sebesar 0,750 yang kemudian dipresentasekan
menjadi 75,0 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran video berpengaruh terhadap kemampuan
kognitif PKN Tema 5 Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku

Kebanggaanku sebesar 75% , sedangkan sisanya ditentukan oleh

variabel lain.

Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan
yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka selanjutnya peneliti
ingin menyampaikan beberapa saran yang kiranya dapat
bermanfaat. Adapun saran-saran yang ingin disampaikan antara
lain :

1. Pendidik (guru) dalam melaksanakan pembelajaran
sebaiknya menggunakan media pendukung yang membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton,
agar siswa dapat lebih mudah dalam memahami sebuah
materi

2. Pendidik (guru) dapat menggunakan media pembelajaran
video ini sebagai salah satu alat bantu dalam proses

pembelajaran pada mata pelajaran PKN Tema 5 Pahlawanku
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Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku, materi hubungan
simbol dengan makna sila kelima Pancasila
3. Pendidik (guru) juga dapat berinovasi dan berkreasi sendiri
dalam membuat media pembelajaran video yang lebih
sederhana namun tetap menarik untuk mata pelajaran yang
lain
4. Pendidik (guru) hendaknya selalu berusaha untuk melakukan
inovasi dalam membuat media-media yang menarik, kreatif
dan inovatif agar pembelajaran yang dilaksanakan lebih
berkesan pada siswa.
C. Kata Penutup
Puji syukur kepada Allah SWT yang tak terhingga karena
berkat rahmat dan petunjuk-Nya, skripsi ini dapat terselesaikan
dan tersusun dengan segala keterbatasannya. Peneliti menyadari
bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan tentunya
masih banyak kekurangan maupun kelemahannya baik karena
terbatasnya pengetahuan peneliti maupun minimnya referensi
yang diperoleh. Peniliti juga menyadari apabila terdapat
kesalahan-kesalahan dalam penulisan skripsi ini, karena sejatinya
manusia tak luput dari kesalahan. Kritik dan saran yang
membangun senantiasa peneliti harapkan demi kesempurnaanya
skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi
peneliti khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.

Aamiin.
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Lampiran 1
PROFIL MADRASAH

Madrasah Ibtidaiyah Sidomoro berdiri pada tahun 1963
dengan nama MI Sidomoro. MI Sidomoro terletak di  Dukuh
Sidomoro, RT 02/03, Desa Sidomoro, Kecamatan Buluspesantren,
Kabupaten Kebumen.

Kepala Madrasah : Darnuiji, S.Pd.1

Visi Madrasah

Terwujudnya Generasi Qurani, Mandiri, Berprestasi, dan Berbudaya

Misi Madrasah

1. Menyelenggarakan Pendidikan Al Quran di dalam intrakurikuler
dan program pembiasaan.

2. Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, islami, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.

3. Menyelenggarakan pemilihan dan pembinaan siswa yang intensif
untuk meraih prestasi pada lomba-lomba yang diikuti baik lomba
akademik maupun nonakademik.

Tujuan Madrasah

1. Membina peserta didik untuk menjadi insan muttagin yang cerdas,
berakhlak mulia dan memiliki keterampilan yang memberi manfaat
dan maslahat bagi umat manusia.

2. Mampu mengelola dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dengan baik

3. Dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berprestasi
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Lampiran 2

DAFTAR NAMA DAN NILAI SISWA UJI COBA TES

No. Nama Siswa Kode Nilai Tes
1. | Ana Bahiroh Nafsiyah SUC.1 90
2. | Alvan Nur Azkiya suc.2 73
3. | Anida Ayu Meila suc.3 45
4. | Dzaki Azam Saputra suc.4 40
5. | Eka Purnama Lestari SUC.5 83
6. | Elvalina Afifah suC.6 30
7. | Fatkhul Alfarizi suc.7 60
8. | Haura Elviana suc.8 83
9. | Hilmia Arifah suc.9 90
10. | Liyana Zahirah SUC.10 60
11. | Lu Lu Ul Azmi suc.11 63
12. | Muthia Ahmy Azzahra SUC.12 83
13. | Putri Listia Kirana SUC.13 93
14. | Rafka Syhata Kurniawan suc.14 87
15, | pyanhr Furdon SUC.15 70
16. | Zadit Khoerunniza SUC.16 83
17. | Zahira Azkiya SUC.17 "
18. | Ameilia Al Khaya suc.18 70
19. | Burhan Nailul Huda SUC.19 90
20. | Faizah ‘Aqila Nur SUC.20 63
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Salsabila

21. | Labib Kevin Andika suc.21 30
22. | Laela Apriana SUC.22 57
23 I;)/lljti:w;mad Ardi Rajata SUC.23 30
24. | Muchamad Alwi Izzudin SuUC.24 30
25. | Nailalkhusna SUC.25 83
26. | Sagaz Natha Kumara SUC.26 60
27. | Zures Al Ngafif suc.27 90
28. | Ahmad Mun’imun Ni'am |  SUC.28 57
29. | Rasyid Fahraza Aprilio SUC.29 40
30. | Mohammad Ferdiyansyah SUC.30 37
31 Muhammad Mahib SUC.31 53

Duhauk

111




Lampiran 3

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN

No. Nama Siswa Kode
L | Akhmad Mufti Al Ma'rufi E-01
2. | Anindita Khairininiswa E-02
3. | Azamul Khoiri E-03
4. | Fahdina Zahra E-04
5 | Fatah Rahmat Ma‘arif E-05
6. | Ilham Khoerul Zaman E-06
7. | Jihan Talita Zahra E-07
8. | Khanifan Mulqi E-08
9. | Khazimatun Nabilah E-09
10. | Mohammad Yusuf Purnama E-10
11. | Mukhammad Mufid Slametyawan E-11
12. | Nadia Tasyafira E-12
13. | Naufal Azka Bilfakih E-13
14. | Rifki Ardiansyah E-14
15. Rizqi Fajrul Anam E-15
16. | sakina Malikhatul Azizi E-16
17. | siti Karunia Yuliyanti E-17
18. | Syahrul Mubarok E-18
19. | wahid Rojul Rahmat E-19
20. | Zulfa Naili Rohmatillah E-20
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Lampiran 4

KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOGNITIF PKN
TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2 PAHLAWANKU
KEBANGGANKU

Kompetensi Inti :

1.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru
dan tetangganya
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
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Kompetensi

Dasar Indikator Level TB No.Soal
3.1.1
Menentukkan
makna yang C3 1,2,3
terkandung dalam
3.1 Memahami sila Pancasila
makna 3‘1'2.
hubungan Menjelaskan
simbol dengan ”?ak”a hubungan C2 45,6,7
sila-sila s!mbol den_gan
Pancasila sila kelima
Pancasila
3.1.3
Menunjukkan
8,9,10,11,12,
makna dgn C2 13.14.15
pengamalan sila
kelima Pancasila
4.1.1
i/.l}en'elaskan Menentukkan
) sikap dan
makna . 16,17,18,19
hubungan penerapan s!la 3 20,21,22
simboldenaan kelima Pancasila =
silasila g dalam kehidupan
Pancasila sehari-hari
sebagai  satu 4.1.2 .
kesatuan Menunjukkan_
contoh  kegiatan 23,24,25,26
dalam . C2
kehidupan yang sesual 27,28,29,30
sehari-hari dengan sila

kelima Pancasila
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Lampiran 5

SOAL UJI COBA PKN
TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2 PAHLWANKU

KEBANGGAANKU
TAHUN PELAJARAN 2022/2023
Madrasah : MI Roudlotush Sholihin
Waktu : 90 menit
Mapel / Tema :PKN/5
Nama :
Kelas / Semester v/l

Petunjuk Umum

1. Mulailah mengerjakan soal dengan berdo’a

2. lIsilah identitas anda pada lembar jawaban yang tersedia

3. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum
menjawabnya

4. Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah

5. Kerjakan pada lembar jawaban yang tersedia

Pilihlah jawaban yang paling tepat pada soal dibawah ini dengan
memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau d di lembar
jawaban yang telah disediakan!
1. Salah satu nilai yang terkandung dalam Pancasila adalah
a. Nilai ulangan
b. Nilai moral
c. Nilai perpecahan
d. Nilai permusuhan
2. Bagi bangsa Indonesia, Pancasila merupakan . . .
a. Pedoman
b. Pajangan
c. Alat perang
d. Adat istiadat
3. Di bawah ini yang tidak termasuk nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat adalah . . .
a. Ketuhanan
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b. Kemanusiaan

c. Persatuan

d. Permusuhan

Padi dan kapas digunakan sebagai lambang sila kelima

Pancasila karena . . .

a. Padi dan kapas menandakan hubungan manusia satu
dengan yang lain dan saling membantu.

b. Padi dan kapas mencerminkan persatuan dan kesatuan
bangsa Indonesia

c. Padi dan kapas melambangkan kebutuhan dasar manusia
berupa sandang dan pangan tanpa melihat status atau
kedudukan

d. Padi dan kapas melambangkan pekerjaan masyarakat
Indonesia yang umumnya bertani dan berkebun

Simbol padi dan kapas melambangkan ...

a. Kemakmuran dan kesejahteraan

b. Kejujuran dan kekeluargaan

c. Keindahan dan kesucian

d. Ketaatan dan kebijaksanaan

Berikut dibawah ini, hal apa yang akan terjadi jika kita tidak

mengamalkan sila kelima Pancasila adalah . . . .

a. Terciptanya kebahagiaan

b. Merasa aman

c. Mendapatkan kemakmuran

d. Keadilan tidak akan terwujud

Sila Pancasila tidak dapat dilaksanakan secara terpisah karena

Saling bertentangan
Saling berkaitan
Saling bertolakan
Saling berjauhan

oo oTw;

Bunyi sila kelima Pancasila adalah . . .

a. Ketuhanan Yang Maha Esa

b. Kemanusiaan yang adil dan beradab

C. Persatuan Indonesia

d. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
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10.

11.

12.

13.

Gambar lambang sila kelima pancasila adalah . . ..
a. b.

Dasar negara Indonesia adalah . . .

a. UUD 1945

b. Sumpah Pemuda

c. Pancasila

d. Teks Proklamasi

Manakah sila yang memiliki makna bahwa “sefiap orang

berhak untuk hidup dan mendapatkan pendidikan” . . . .

a. Ketuhanan Yang Maha Esa

b. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan perwakilan

c. Kemanusiaan yang adil dan beradab

d. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Di bawah ini contoh kegiatan dalam bentuk keadilan, kecuali .

a. Meminjam mainan tanpa membeda-bedakan teman
b. Tidak peduli dengan hak orang lain
c. Berlaku adil dengan siapapun

d. Saling membantu siapa saja yang kesusahan

Contoh pengamalan sila kelima Pancasila di lingkungan
sekolah adalah . . .

a. Menghargai pendapat adik

b. Bersikap adil dalam pembagian tugas kelompok sekolah
c. Melaksanakan musyawarah RT

d. Ikut kerja bakti lingkungan
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

Menolong teman yang mengalami kesulitan harus dilandasi
dengan . ..

a. Mengharapkan imbalan

b. Belas kasihan

c. Rasacuriga

d. Rasaikhlas

Berikut ini yang termasuk pengamalan sila kelima Pancasila
di lingkungan rumah adalah . . .

a. Melakukan pekerjaan rumah dengan keluarga secara adil
b. Tidak menghargai anggota keluarga yang lebih tua

c. Mengutamakan kepentingan dan kesenangan pribadi

d. Tidak membantu sesama anggota keluarga

Berikut ini yang bukan sikap pengamalan Pancasila sila ke-5
adalah . . .

a. Bersikap hemat dan mau bekerja keras sesuai kemampuan
b. Rajin beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa

€. Menggalang kegiatan sosial

d. Gemar menabung

Sikap positif berikut ini yang tidak terkandung dalam sila
kelima Pancasila adalah ...

a. Melaksanakan hidup sederhana

b. Menerapkan keadilan bagi sesama

C. Beribadah sesuai agama yang dianut

d. Membiasakan tolong menolong dalam kehidupan

Tidak menjelek-jelekkan bangsa lain merupakan sikap yang
sesuai makna sila kelima, yaitu . . .

a. Adil itu tidak harus sama

b. Mau bekerja keras

c. Mengakui kedaulatan bangsa sendiri dan bangsa lain

d. Menganggap bangsa sendiri sederajat dengan bangsa lain
Berikut yang tidak termasuk contoh pengamalan sila kelima
Pancasila adalah . . . .

a. Merusak hasil karya teman kelas

b. Melaksanakan tata tertib di sekolah atau di rumah

¢. Membagi tugas secara adil

d. Melaksanakan tugas piket di sekolah
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20.

21.

22.

23.

24,

25.

Nilai keadilan harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berikut ini yang tidak termasuk contoh penerapan keadilan

dalam kehidupan sehari-hari adalah . . .

a. Berteman dengan siapapun tanpa memandang perbedaan

b. Berperilaku adil kepada siapapun

c. Tidak menghormati dan menghargai orang lain

d. Saling membantu orang yang kesusahan

Keadilan membawa banyak manfaat dalam kehidupan. Di

bawah ini yang termasuk manfaat keadilan dalam kehidupan

sehari-hari adalah . . .

a.  Memicu konflik

b. Kehidupan menjadi lebih harmonis

c. Hak dan kewajiban tidak terpenuhi secara adil

d. Kecemburuan sosial

Cara yang dapat dilakukan agar dapat menegakkan norma

dalam kehidupan sehari-hari sehingga terwujudnya keadilan

adalah . . .

a. Memberikan sikap yang tidak menjaga keadilan

b. Membuat peraturan yang mementingkan keperluan
bersama

c. Memilih ketua kelas yang tidak memiliki sifat adil

d. Membiarkan teman yang berlaku tidak adil

Berikut ini kegiatan yang mencerminkan penerapan sila

kelima Pancasila adalah . . .

a. Berbuat adil dalam kehidupan bermasyarakat

b. Memecahkan masalah dengan musyawarah

C. Tidak membeda-bedakan teman bermain

d. Hemat dalam penggunaan uang

Berikut ini yang merupakan sikap yang mencerminkan sila

ke-5 adalah ....

a. Membela kebenaran pribadi

b. Rela berkorban dengan pamrih

C. Berbuat baik untuk diri sendiri

d. Berbuat adil kepada semua teman

Cita-cita yang terkandung dalam sila kelima Pancasila adalah .

a. Belajar dengan tekun

b. Bersikap tanggung jawab
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26.

217.

28.

29.

30.

C. Rajin beribadah kepada Tuhan

d. Cita-cita masyarakat yang adil dan makmur yang merata

Berikut ini yang merupakan contoh sikap adil dalam

kehidupan sehari-hari adalah . . .

a. Bermain tanpa mengenal waktu

b. Belajar dengan sungguh-sungguh

€. Menghormati hak milik orang lain

d. Berlaku adil terhadap semua teman

Pattimura selalu mendukung keadilan. Contoh perilaku dalam

kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan sikap Pattimura

tersebut adalah . . .

a. Mengikuti pelajaran dengan tekun dan bersungguh-
sungguh

b. Membagi tugas piket di kelas secara adil

c. Mencegah teman berbuat sewenang-wenang

d. Mengulang pelajaran setelah pulang sekolah

Contoh sikap baik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila

adalah . ..

a. Tidak percaya diri

b. Suka berdiskusi

C. Suka bermalas-malasan

d. Menghamburkan uang

Berikut ini hal yang bukan termasuk contoh penerapan nilai

keadilan sesuai dengan sila kelima adalah . . .

a. Membiarkan teman membersihkan ruang kelas sendirian

b. Menghormati hak orang lain

c. Bersikap adil dengan orang lain

d. Membiasakan diri untuk saling membantu

Contoh pengamalan Pancasila sila kelima di lingkungan

tempat bermain adalah . . .

a. Tidak memberikan bantuan kepada teman di lingkungan
bermain

b. Tidak bersikap adil terhadap semua teman

c. Menghindari sikap sombong di tempat bermain

d. Menjelek-jelekkan hasil karya teman bermain
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Lampiran 6

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

1. B 16. B
2. A 17. C
3. D 18. C
4. C 19. A
5 A 20. C
6. D 21. B
7. B 22. B
8. D 23. A
9. A 24. D
10.C 25. D
11.D 26. D
12.B 27. B
13.B 28. B
14.D 29. A
15.A 30. C

Pedoman Penilaian
- Jawaban benar skor 1

- Jawaban salah atau tidak dijawab skor O
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Lampiran 7

NILAI SISWA UJI COBA TES

LEMBAR JAWABAN SOAL UJI COBA PKN
TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2 PAHLWANKU KEBANGGAANKU
TAHUN PELAJARAN 20232029

Nama ‘Burkan oo\ bide
Nomor Absen : o O
Hari/Tanggal : kamis BT

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang benar.

L] A [ X | C D 16.| A | >8 ¢ D
2| X | B o D 17.| A B | £ | b
3l a|l B | c|= Yis| a | A | c |
4| A B | X | b 19.] ¥ | B c D
s | A | B | c | X 20| a | B | & | D
6| A B c | X an| A | X | C D
7. A X € D 2.4 A H (& D
8| A | B | c |X 28| X | B |C D
9. | X B C D 2. A B C b4
10.] A B | X | D 25.| A B c | X
IL| A B c | X 26.| A B c | B
2| a|lx® | c| oD AR E S D
3. A | X | C D 28| A | | C D
14. A B C 4 V' | 29. A B Xz D
15. | X B e D 30.| A B | X D
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Lampiran 8

TABEL HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS,
RELIABILITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA

PEMBEDA SOAL UJI COBA
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Lampiran 9a

PERHITUNGAN VALIDITAS TES PILIHAN GANDA

DENGAN SPSS 26

PKN TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2
PAHLAWANKU KEBANGGANNKU

1. Menyiapkan Data Hasil Uji Coba

' 1o

i ¢

0

1 Y

] e
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0 vt
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e

1

[ —

o s 1
0 [
oo - o 11
i '
T — j,,
1 L 1
3 i
| IR
ENC R S -
1 L
1 [
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[ [
1 i

3. Klik Analyze

| Analisis Instrarmen Tes,sav [DataSet!] - [BM SPSS Statistics Data Editor

[
LR -
o ¢ 1

[
ERRE
EI -
i s
i1 1B
16 12
T s
o 11T
o ¢ 11
i 1
1w
0ot 1T
o ¢ 11
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2. Input Data ke SPSS 26

s i e ] B 5 %
BB e g Dmn s g e s ek e
— m=
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0 1 —
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. ' ] o [
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¥
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4. Klik Correlate + Bivariate

o EdH  View Dala Transform  Analyse  Graphs  Lillies  Eslensions  Window  Help ) Anafisis instrurman Tevu [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Eciter
= — Graghs  Unimes
B = | repons = LAl S R
— = Descrintive Statistics > LE: Lyl S Regots T A e
|
[ Bayesian Statistics - Ogscriptive Statistics :
| & sean & Soalz Tables » Baresian Stanshcs
1 1 1 Compars Means » 1 [ | & Soan & Seaiz | | Taples ML Soalé. & Soal?. & Soals
2 1 ° General Linear Model 3 o 1 3 L Compave Means 1 9 )
2 ] L) General Linear Model o 1 1
E 1 ! Generalized Linear Models 3 ] = 3 3 5 3 3
4 o 1 . o 3 Generaizad Linear Modsis
Mized Models = % 0| e 5 3 7
s o ! Correlate L3 1 | aed Modets 9 o__
6 1 o a £ 2 P comsae 10 ananate :
Regression » ) 1 o Reo - 0
1 1 | Rogression s
L o Laglinear » 7 o 1 [ pacs 1
8 0 1 1 Logiinear e
= ° Neural Networks L4 ) ] il Neural Networks. L
! Classiy v ! B 0 1 [ Canonical Cormetation 1
10 o o e 1 = o o N . !
1 o o IR e e 1 1 0 ol Rimension Reduction 3 o 2
Scale r |
12 1 1 S . a 12 ) 1 0 o 1
= 3 3 Nonparametric Tests : 2 - 1| venparametcTe ) ‘ 7
0 | | Forecasting 5 3 2 ] I 1 1 1
15 1 1 Buraval e 1 15 1 1 Surval 1 o 1
16 1 1 Hutiple Response » 1 16 1 1| wumpie Response 3 3 3
7 0 o |2 missing value Analysie. 1 1 o o | B2 masing vatue ana 1 i 1
18 1 1 MuMpIe Imputation . 1 18 f 1| wmpie imputation 1 1 1
18 1 1 Complex Samples 5 1 1 ' 1] comptex 1 1 1
20 o 1 | simuration 1 20 0 1 | 8 simutation 1 1 1
21 o o Quany Contrer > a 21 o 9| guaiw contior 0 ] 1
22 1 1 Seatial and Temporal Modaling. . . ° 2 3 ul Spatial and Temporal Modeling. o L 1
» o
. o 0 0. Diract Margeting » 0 . & Su  Owectmangesng 2 2. o
Jata View Varianie view Data View Variavie View
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5. Data di pindah ke bagian variables

%3 Bivariate Correlations [ U3 Bivariate Correlations =
yariasies (getons.. ] : s (_optons. )
- n [ 5 oo 1 e
& Soal2 [ sye. | & Soal2 :
& Seald &% Soal3
& Soald [ &5 Soala
& Soats (] [ (] | @ soms
&> Soalf I &5 Soals
&b Soal? &5 Soal?
&5 Soalg I &5 Soals
2. snain = | 2 snai0 =
Correlation Coefficients [ Correlation Coefficients
[@ Pearson [*] Kendall's tau-b [[] Spearman | t [E Pearson [[] Kendall's tau-b [C] Spearman |

Test of Significance
[@ Two-tailed © One-tailed |

Test of Significance
[@ Two-tailed © One-tailed

[« Flag significant correlations . [« Elag significant correlations

OK Pa

I

te fese( Camiell Help . ' Ok Paste || Reset || Cancel || Help

6. Klik option , pilih means and standard deviations
lalu klik continue dan OK

8 Bivariate Correlations D 1 1 1
| = = Z
Variables: ) @ Bivariate Correlations: Options X
Soall |
%Soalz D Statistics
& Soal3 1] = :
&) Soald D | [£] Cross-product deviations and covariances
& Soals )
& Soals i[[| MissingValues
& Soall i | @Esclude cases painvise
%:::2 ~ © Exclude cases listwise

Corelation Coeficients @ |
’rlﬂ Pearson [~] Kendall's tau-b 7] Spearman
|

Testof
{@ Two-tailed © One-tailed ‘

¥ Flag significant correlations

o

.

F

7. Data keluar, rekap dan bandingkan r-hitung dengan r-tabel

ilolo|lala| =S

o e e e -
R e eI

Ket : Dengan taraf signifikansi 5% dan N = 31 diperoleh r-tabel = 0,355
Karena r-hitung > r-tabel (0,388 > 0,355), maka disimpulkan bahwa butir soal no.2 tersebut valid
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Lampiran 9b
PERHITUNGAN RELIABILITAS TES PILIHAN GANDA
DENGAN SPSS 26
PKN TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2
PAHLAWANKU KEBANGGANNKU

1. Menyiapkan Data Hasil Uji Coba

gt

2. Input Data ke SPSS 26
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, Klik Scale - Klik Reliability Analysis 4. Pindah soal valid ke items, lalu klik statistics
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5. Klik Scale if Item deleted - Klik Means, lalu klik Continue dan OK

. - T
HE M e = B Rl H R e %
| Desoriptves for (it
_ | @ soan | @ soaz | & S0a3 | &Scals | &scals | & soas | &Ses |[tem ] Correlations. 1
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¥ Seale if tem deleted 1
| ftems:
& Soaln S0a12 [=] - summaries ANOVA Table B
& som2 e O
| | & soais . Soald = 1
& e s = Ot ]
= | & soas ot [ Cavariances © Frindman chi-sguars o
~ | & soals , Soald = [7] Correlations © Gochran chi-square a
& Soal? Ratings
& Soals Interrater Agreement: Fleiss' Kappa 1
& Soalo B Display agr TeE 1
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e (ontose)_cance ) _tis ) E

6. Data terlihat, hasil reliabilitas dibandingkan dengan tabel kategori reliabilitas

W8 Output Relisbilitss.spy [Document]] - [BM SPSS Statistics Viewer
Elle  Edit  ¥lew Data TIransform Insert Format  Anabze  Graphs  Utiities  Extensions  Window  Help

SREE N e~ Al 2

B o The detenminant of he covarianee matrix 15 zero or
Log approximataly zoro. Statistcs based on s invorsn matic
1~ (] Reyabilty £annot b computzd and they ara dispiayed a5 systam
2 e misaing values
@ Notes
Il Warnings
& (8] scale ALL VARIABLES Scale: ALL VARIABLES
ey T
Casa Processing 81
+ L Reliability Statistics Case Processing Summary
|- Ligh summary tem Staty N %
.40 o Total statistcs
o Cases  Valid Ell 1000
Exeluded?® o o
Total 000
3 Liswiss aetetion based on al
vatiablas I tna procs durs
Reliability Statistics
Cronbacirs
Blpha Based
- on
Gronbachs | Standardizsd
s N afhems
a3 o )
Summary Item Statistics
Mean  Winmum  Madmum  Range  Minimum | Varance N of iems
e waane 052 25 w01 o1 a5 om ]
y— i
Tabel 3.2 Kategori Tingkat Reliabilitas
No. Tingkat Pencapaian Kategori

0.80-1,00

Sangat Tinggi

0.60-0.80

Tinggi

L

0.40-0.60

Cukup

0.20-0.40

Rendah

I

0.00-0.20

Sangat Rendah

Ket : Berdasarkan hasil perhitungan SPPS 26 dan kriteria yang telah ditentukan,

maka dapat diketahui bahwa instrumen tes soal menunjukkan hasil 0,913 dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi
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Lampiran 9c

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES PILIHAN
GANDA DENGAN SPSS 26
PKN TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2
PAHLAWANKU KEBANGGANNKU

2. Input Data ke SPSS 26

w

1. Menyiapkan Data Hasil Uji Coba

g @

Tren an gEn g emnEs e oe

ZEEE-CE] NIRRT

H :

3. Klik Analyze Klik Descrlptlve Statistics - Klik Frequencies

o

Tex.sav [Dat
Ele EOt Yew Dta Donstorm sndive Graphs Uies Edensions Yedow _Help

aSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editar

o 00 k3 e

Vo 11

Tk dsen down dsw g g

Bl el | e s s | fse

{50

dsan fras §

USSP 0

4. Pindah data soal valid ke variable, lalu klik statistic

1 Reliabitty Analysis

X tﬁ Frequencies

[

= e k]
&M e A . o . _
e —| P - 3 Sss Variable(s)
Sow | o So aties >
i 1 | comparesans s . ) soalt & S0al2
: : T lsissoln 3 TuRE Anaivis ) & Soals & S0ald
z 0 e EBW &) Soalt1 &b Soald
0 Erem

. g of = =tabi o & soalts & Soalf
u i oo T = & soal27 & sart
: 0 | melendad ' o § 303128 &5 3038
B o o '
* : . 1 : o & Total &b Soalg
2 i i 0 ) & Suald L
1 1 ' ' ’ g g
= 4 : 3 3 5| £. a1y
- : i : N (v Display frequency tables
37 0 0 | B Missing value Analrsis. 1 Scale kabet.
1 ) 1| wumpte imputaton , ' ; @
19 1 1 i » 1 Reset | Camcel | Helf
5 — ! (5] e el el —
21 0 o o
2 1 1 o
o " Sal  ovecmarzeing ' —

Data View Variasis View
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5. Klik means, klik continue dan klik OK

B Frequencies ¢ | TR Frequencies: Statistics X

Variable(s): j Percentile Values Central Tendency

& Soalt & Soal2 — | | £ Quarties

& s0als & Soa3 W [l Cutpointsfor 10 equal groups | | [] Megian

& Soaltt & @ [ Percentile(s). [l Mode

& Soal1e &) Soalé E H  sum
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& Total & Soald —
&> S0al10 il Remove
L. anal1? H

¥ Display frequency tables I [[] Values are group midpoints |-
m@@@@ || rDispersion Ct Posterior Dis.
T T i ul ul ul [7] std. deviation ] Minimum 7] Skewness
i T 1 +

1 0 0 1 0 1| || [l Variance [ Magimum [] Kurtosis

1 1 1 1 1 11| | EJRange [7] SE mean

1 1 0 1 1 1

1 R 1 1 (Gorue)_carco s

1 1 0 1 1 1 T T

6. Hasil keluar, bandingkan data dengan tabel kategori tingkat kesukaran

188 Cutput Tinghat Kesukarn e (Dossement1] - BM 5855 Satitcs Viewer
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o x

& Hovs

Bog
& (8 Fraquencies
@ oes

P
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SEHSR N H e ilkE z» Hd
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Soa Soalh ol
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Frequency Table

¢ vallgPscant
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T
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1000

-
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I

Tabe! 33 Kategort Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Soal

Kategori

000-030

Soal sulit

030-0,70

Soal sedang

0.70-1.00

Soal mudah

Ket : Berdasarkan hasil perhitungan SPPS dan kriteria yang telah ditentukan,
maka dapat diketahui bahwa tingkat kesukaran soal nomor 2 =0,71
dan termasuk dalam kategori soal mudah
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Lampiran 9d

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA TES PILIHAN GANDA
DENGAN SPSS 26
PKN TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2
PAHLAWANKU KEBANGGANNKU

1. Menyiapkan Data Hasil Uji Coba 2. Input Data ke SPSS 26

B
s Epses fuios g

HES

@i | fS | fS) fest | st | ieh | fudl | fiel | fie) il el hset | fowD fied goes §
r . r \ 1 1 r 1 1 1 1 ' B

r 1 1 v 7 7 7

[ [ [ | ' ' ' " [
'

LeE

3. Klik Analyze, Klik Correlate - Klik Bivariate 4. Pindah data yang valid ke variables, klik ok

1A Analss
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7 a o | B Wissing valve Anaigsis ¥ h 8 Twotailed © Onetaded 1| @Iwoisied © Onetaded
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5 a3 by  oiscuateing —— B - - -
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6. Hasil terlihat, bandingkan data dengan tabel kategori daya pembeda

LF™) - o x
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B
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ToE e 0 aieg W om 2 o e sa  se we ms o om | on o
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Goai28  Pearson Correlation 2 T ang” ai’ 3’ m A 7% £y 34 226 408" e
Sig (2-tailed) m 066 026 020 037 140 342 58T 038 066 m o3 03¢
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Tabel 3 4 Kriteria Daya Pembeda

Tingkat Daya Pel

beda

Kategori

0.00-0.20

Telek

021-040

Culeup

041-0.70

Baik

0.71-1,00

Batk sekali

Ket : Berdasarkan hasil perhitungan SPPS 26 dan kriteria yang telah ditentukan
maka dapat diketahui bahwa daya beda soal nomor 2 yaitu 0,388

dan termasuk dalam kategori cukup
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Lampiran 10

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN
KOGNITIF PKN
TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2 PAHLAWANKU
KEBANGGANKU

Kompetensi Inti :

1.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru
dan tetangganya
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
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Kompetensi

Indikator Level TB No.Soal
Dasar
311
Menentukkan
makna yang C3 2,3
terkandung dalam
3.1 Memahami | sila Pancasila
makna 3.1.2 Menjelaskan
hubungan makna hubungan
simbol dengan | simbol dengan C2 46,7
sila-sila sila kelima
Pancasila Pancasila
3.1.3
Menunjukkan 891012
makna d_an C2 131415
pengamalan sila
kelima Pancasila
41.1
4.1 Menentukkan
Menjelaskan sikap dan
makna penerapan sila C3 %;?;g
hubungan kelima Pancasila o
simbol dengan | dalam kehidupan
sila-sila sehari-hari
Pancasila 412
sebagai  satu | Menunjukkan
kesatuan dalam | contoh  kegiatan co 23,24,25,26
kehidupan yang sesuai 28,30
sehari-hari dengan sila

kelima Pancasila

133




Lampiran 11

SOAL PRETEST DAN POSTTEST PKN
TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2 PAHLWANKU
KEBANGGAANKU
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Madrasah - MI Sidomoro
Hari / Tanggal :

Mata Pelajaran :PKN

Waktu : 45 menit
Kelas / Semester v/l

Nama :

Petunjuk Umum

1.
2.
3.

4.
5.

Mulailah mengerjakan soal dengan berdo’a

Isilah identitas anda pada lembar jawaban yang tersedia

Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum
menjawabnya

Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah

Kerjakan pada lembar jawaban yang tersedia

Pilihlah jawaban yang paling tepat pada soal dibawah ini dengan
memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau d di lembar
jawaban yang telah disediakan!

1. Bagi bangsa Indonesia, Pancasila merupakan . . .
a. Pedoman
b. Pajangan
c. Alat perang
d. Adat istiadat
2. Di bawah ini yang tidak termasuk nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat adalah . . .
a. Ketuhanan
b. Kemanusiaan
c. Persatuan
d. Permusuhan
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3.

5.

6.

Padi dan kapas digunakan sebagai lambang sila kelima

Pancasila karena . . .

a. Padi dan kapas menandakan hubungan manusia satu
dengan yang lain dan saling membantu.

b. Padi dan kapas mencerminkan persatuan dan kesatuan
bangsa Indonesia

c. Padi dan kapas melambangkan kebutuhan dasar manusia
berupa sandang dan pangan tanpa melihat status atau
kedudukan

d. Padi dan kapas melambangkan pekerjaan masyarakat
Indonesia yang umumnya bertani dan berkebun

Berikut dibawah ini, hal apa yang akan terjadi jika Kita tidak

mengamalkan sila kelima Pancasila adalah . . . .

a. Terciptanya kebahagiaan

b. Merasa aman

c. Mendapatkan kemakmuran

d. Keadilan tidak akan terwujud

Sila Pancasila tidak dapat dilaksanakan secara terpisah karena

a. Saling bertentangan

b. Saling berkaitan

c. Saling bertolakan

d. Saling berjauhan

Bunyi sila kelima Pancasila adalah . . .

a. Ketuhanan Yang Maha Esa

b. Kemanusiaan yang adil dan beradab

C. Persatuan Indonesia

d. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
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7. Gambar lambang sila kelima pancasila adalah .. ..
a. b.

8. Dasar negara Indonesia adalah . . .
a. UUD 1945
b. Sumpah Pemuda
c. Pancasila
d. Teks Proklamasi
9. Di bawah ini contoh kegiatan dalam bentuk keadilan, kecuali .

a. Meminjam mainan tanpa membeda-bedakan teman
b. Tidak peduli dengan hak orang lain
c. Berlaku adil dengan siapapun
d. Saling membantu siapa saja yang kesusahan
10. Contoh pengamalan sila kelima Pancasila di lingkungan
sekolah adalah . . .
a. Menghargai pendapat adik
b. Bersikap adil dalam pembagian tugas kelompok sekolah
c. Melaksanakan musyawarah RT
d. Ikut kerja bakti lingkungan
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

Menolong teman yang mengalami kesulitan harus dilandasi
dengan . ..

a. Mengharapkan imbalan

b. Belas kasihan

c. Rasacuriga

d. Rasaikhlas

Berikut ini yang termasuk pengamalan sila kelima Pancasila
di lingkungan rumah adalah . . .

a. Melakukan pekerjaan rumah dengan keluarga secara adil
b. Tidak menghargai anggota keluarga yang lebih tua

c. Mengutamakan kepentingan dan kesenangan pribadi

d. Tidak membantu sesama anggota keluarga

Sikap positif berikut ini yang tidak terkandung dalam sila
kelima Pancasila adalah ...

a. Melaksanakan hidup sederhana

b. Menerapkan keadilan bagi sesama

C. Beribadah sesuai agama yang dianut

d. Membiasakan tolong menolong dalam kehidupan

Tidak menjelek-jelekkan bangsa lain merupakan sikap yang
sesuai makna sila kelima, yaitu . . .

a. Adil itu tidak harus sama

b. Mau bekerja keras

¢. Mengakui kedaulatan bangsa sendiri dan bangsa lain

d. Menganggap bangsa sendiri sederajat dengan bangsa lain
Berikut yang tidak termasuk contoh pengamalan sila kelima
Pancasila adalah . . . .

a. Merusak hasil karya teman kelas

b. Melaksanakan tata tertib di sekolah atau di rumah

¢. Membagi tugas secara adil

d. Melaksanakan tugas piket di sekolah

Nilai keadilan harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Berikut ini yang tidak termasuk contoh penerapan keadilan
dalam kehidupan sehari-hari adalah . . .

a. Berteman dengan siapapun tanpa memandang perbedaan
b. Berperilaku adil kepada siapapun

c. Tidak menghormati dan menghargai orang lain

d. Saling membantu orang yang kesusahan
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

Keadilan membawa banyak manfaat dalam kehidupan. Di

bawah ini yang termasuk manfaat keadilan dalam kehidupan

sehari-hari adalah . . .

a.  Memicu konflik

b. Kehidupan menjadi lebih harmonis

c. Hak dan kewajiban tidak terpenuhi secara adil

d. Kecemburuan sosial

Cara yang dapat dilakukan agar dapat menegakkan norma

dalam kehidupan sehari-hari sehingga terwujudnya keadilan

adalah . . .

a. Memberikan sikap yang tidak menjaga keadilan

b. Membuat peraturan yang mementingkan keperluan
bersama

c. Memilih ketua kelas yang tidak memiliki sifat adil

d. Membiarkan teman yang berlaku tidak adil

Berikut ini kegiatan yang mencerminkan penerapan sila

kelima Pancasila adalah . . .

a. Berbuat adil dalam kehidupan bermasyarakat

b. Memecahkan masalah dengan musyawarah

C. Tidak membeda-bedakan teman bermain

d. Hemat dalam penggunaan uang

Berikut ini yang merupakan sikap yang mencerminkan sila

ke-5 adalah ...

a. Membela kebenaran pribadi

b. Rela berkorban dengan pamrih

C. Berbuat baik untuk diri sendiri

d. Berbuat adil kepada semua teman

Cita-cita yang terkandung dalam sila kelima Pancasila adalah .

Belajar dengan tekun

Bersikap tanggung jawab

Rajin beribadah kepada Tuhan

Cita-cita masyarakat yang adil dan makmur yang merata
Berlkut ini yang merupakan contoh sikap adil dalam
kehidupan sehari-hari adalah .

a. Bermain tanpa mengenal Waktu

b. Belajar dengan sungguh-sungguh

o0 oo
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€. Menghormati hak milik orang lain
d. Berlaku adil terhadap semua teman
23. Contoh sikap baik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
adalah . . .
a. Tidak percaya diri
b. Suka berdiskusi
C. Suka bermalas-malasan
d. Menghamburkan uang
24. Contoh pengamalan Pancasila sila kelima di lingkungan
tempat bermain adalah . . .
a. Tidak memberikan bantuan kepada teman di lingkungan
bermain
b. Tidak bersikap adil terhadap semua teman
c. Menghindari sikap sombong di tempat bermain
d. Menjelek-jelekkan hasil karya teman bermain
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Lampiran 12

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
11.D 23.
12.A 24.

© © N o g bk~ DN E
O >» UT W™ T O T >»

w

-
©
o]
O W U 0O 0O >» @ W O >» OO0

Pedoman Penilaian
- Jawaban benar skor 1

- Jawaban salah atau tidak dijawab skor 0
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Lampiran 13a

NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN (PRETEST)

LEMBAR JAWABAN PRETEST €@83 PKN
TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2 PAHLWANKU KEBANGGAANKU

TAHUN PELAJARAN 2025/2024

Nama A MUEL AP wE
Nomor Absen :l—
Hari/Tanggal : {!ﬁ/’—' /2.07}

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang benar.

=

.

\

mﬂmm\sﬁm\ﬁ){gw

ololoM|olo|ola|®

coﬁiccccc

1| >X_| B D 6. A
2| A B c | X 17.] A
3. A B b8 D 18.| A
4| A B | X | D 9. | XK
vls | X B C D vi20| A
6. | A B c | X 2| A
7. X | B c D 2| A
8 | A B || D 2. A
9. A | A (¢ D vi24 | K
0. a | X | ¢C D
.| A B c | A
12.| X B C D
viip| X B e D
41| X | B c D
15| A& B C D
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Lampiran 13b

NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN (POSTTEST)

POSTTEST
LEMBAR JAWABAN BEREFESY-@OBA PKN

TEMA 5 PAHLAWANKU SUBTEMA 2 PAHLWANKU KEBANGGAANKU
TAHUN PELAJARAN 2023/2029

Nama AKR mId MU F 63 A0 pAAFu Y
Nomor Absen S o
Hari/Tanggal : Wawag/ wi% 7g

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang benar.

L| A | B c | 6| A | B | X | D
2l A | B | c|w Vil a | B | c | K
3.0 A B ¥ | D 18] A | XK | C D

Ya| a | X | c|oD 9. % | B | ¢ | D
s| A | B|X]|D 20| A | B c | X
6| A B c | K 2| A B | X | D
7.0 X | B (o D 2| A B c b8
8| A B | R D 2. A | K C D
9. A | | c | D #| a | B | K| D
0| A | X | C D
.| A B c | X
2| X | B c D

vis| x| B c |

Vi | A B € X
5| X | B C D
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Lampiran 14a

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS TAHAP AWAL SPPS
26 (UJI LILIEFORS)
DATA NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN

1. Menyiapkan Nilai Pretest, dan input ke SPSS 26

#3 Uji Normalitas sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utiiies Exensions Window  Help

HHE @ -« BLEl A B

|Spetest | var [ var [ v [ var [ var [ var [ w

1 71
2 46
3 79
4 33
5 96
3 50
7 67
8 83
9 33
10 42
1 63
12 79
13 50
14 83
15 46
16 63
7 67
18 83
19 54
20 42
21

2. Klik Analyze, Klik Descriptive Statistics, lalu Klik Explore

B Uji Normalitas sav [DataSet1] - [BM SPSS Statistics Dats Editor
File Edt  View Data Transform Analyze Graphs  Utiiies Extensions Window  Help

=T | EJ e~ ~  Ronons v e
Descriptive Statistics r e
‘ | Bayesian Statistics » Descriptives.
& Pretest | var | Taples * & Exolore bar ||
1 n Compare Means " | EB grosstave
z 48 General Linear Model r .
3 79 Generalized Linear Models * TURFAHEWHE
o 33 Miged Models, y | B Bato
5 96 Correlate » B-P Plots
s &0 Regrassion + | aopos,
z & e ‘
= = Neural Networks »
— 2 Classity »
— P Dimension Reduction r
12 79 Sy 3
13 50 Monparametric Tests 14
4 83 Forecasting »
15 46 Survwal >
16 63 Multiple Response »
17 &7 [ missing value Analysis.
18 83 Multiple Imputation »
19 54 Complex Sampies »
20 42 ) simutation
2l Quality Control r
22 Spatial and Temporal Madeling 3
L7 sy Dired Markoting .
S

‘I)ulnvivw‘ Varlable View
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3. Pindah data pretest ke kolom dependent list

12 Explore X 1R Explore
Dependent List: @ Dependent List @
|f Pretest | E m | E Lf Pretest | m
Factor List % Eactor List %
2 »
E Label Cases by; Label Cases by
Display Display
{@ Both © Statistics © Plots ‘ {@ Both © Statistics © Plots ‘

(e e

(Lox )l st | meset | canc | e |

4. Klik Statistics, Klik Steam-and-leaf, Klik Histogram
Klik Normality plots with test, lalu klik Continue dan OK

| @ Explore
Dependent List:
E & Pretest
Factor List
-
Label Cases by:
-
| r Display
| [@ Both © Statistics © Plots ‘

|

(Lox J[ paste J{ Reset | Cancel|_Heip |

|| T3 Explore: Plots *
r Boxplots Descriptive
@ Factor levels together [ Stem-and-leaf
© Dependents together Il ]
© None

[ Mormality plots with tests

r Spreadvs Level with Levene Test
@ Nong

@ Power estimation

@® Transformed

@ Untransform

er. |Matural log -

ned

Qonﬁnuelw w
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5. Hasil Perhitungan Normalitas Tahap Awal keluar, bandingkan dengan L-tabel

é i’ﬁ Output Uji Normalitas Pretest.spv [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer

_[Eile Edit View Data Transform Inset Format Analyze  Graphs  Ulilities  Extensions  Window  Help

i e [ m - i =
3 — - = = F)
SHEER P Hex 7B LE 2 Hle
| @ [E output
,@ Log
5 & [E Explore Tests of Normality
- -+ [E Title
l Notes Kalmogorav-Smirmoy? Shapiro-Wilk
I [ Active Dataset Statistic df Sig. Statistic df Sig.
I -~ Case Processing Pretest 132 20 200" 951 20 are
i (B Descriptives — -
I @ Tests of Normality * This is a lower bound ofthe true significance.
- {E] Pretest a. Lilliefors Significance Correction
[ Title
i [ Histogram
g LB stem-and-Le Pretest

KET : Berdasarkan hasil perhitungan normalitas tahap awal diatas,
diperoleh data yang berdistribusi normal.
Karena L-hitung (0,132) < L-tabel (0,190)
dengan taraf signifikansi 5%
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Lampiran 14b
PERHITUNGAN UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR SPPS
26 (UJI LILIEFORS)
DATA NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

1. Menyiapkan Nilai Posttest, dan input ke SPPS 26

#3 *Uji Mormalitas.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit Vview Data Transform  Analyze Graphs  Utilities  Extensions  Window  Hel

l;-'iﬂlﬂfr% e o M A-=HEE B B

el = o= o= o= o= o

1 75
2 50
3 96
4 33
5 96
6 58
7 75
8 100
9 38
10 75
11 63
12 88
13 63
14 83
15 63
16 83
17 92
18 83
19 71
20 63
21

2. Klik Analyze, Klik Descriptive Statistics, lalu Klik Explore

@3 ~Uji Normalitas.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
Eile  Edit Vview Data  Transform  Analyze Graphs  Utiliies  Extensions  Window  Help

— Reports v =
= =~ | T é
PR 7 Degscriptive Statistics r =
= FErequencies. =
| ‘ Bayesian Statistics » E Descriptives.
| & Posttest || var I Tables » | & exiore var v
1 s Compare Means >
Crosstabs
B 50 General Linear Model 3
3 9 TURF Analysis
Generalized Linear Models "
& 33 Wixed Models » | B2 Ratio..
5 96 Correlate v |Ee-rros
5 58 Regression v |Eoaros
] e Loglinear »
8 100
a 38 MNeural Networks »
10 75 Classify »
1 63 Dimension Reduction »
1z 88 Scale »
13 63 MNonparametric Tests »
14 83 Forecasting »
15 53 Survival >
16 83 Multiple Response »
7 92 Missing Value Analysis.
18 83 Wultiple Imputation >
19 71 Complex Samples »
E#) simulation
Quality Control >
Spatial and Temporal Modeling
Direct Marketing >
|
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3. Pindah data posttest ke kolom Dependent List

[ va | va | va ] va ]| var | var | var [— 8 1 var | var | ovar | var | var | vwar
1R Explore % 13 Explore
| Dependent List Siaiislics | ‘erendentust ‘
| Posttest E E I | E Posttest
[ | Eactor List

| E Factor List | |
7 :| | -

y | E Label Cases by: i |

Display
p | {@ Both @ Statistics © Plots ‘ b |

Label Cases by’

Display
’7© Both © Statistics © Plots ‘

1 — T i (Lo (s st (o i
\ \ \ \ | |
‘ w 1 w 1 ! | ! | ! |

4. Klik Statistics, Klik Steam-and-leaf, Klik Histogram
lalu klik Normality plots with tests, Klik Continue, lalu klik OK

Il I Il Il Il ||_| I
@ Explore: Plots

Il
- & Explore X X =
Dependent List W || rBoxplots Descriptive
& Posttest || | @ Factor levels together;| | ¥ Stem-and-leaf
E || | © Dependents together [« Histogram
(ostons..| | Onone
Eactor List: I

Label Cases by:

| rDisplay
’VO Both © Statistics © Plots ‘

(oK J {(paste ] Reset || cance|_tep ]
[

[ Normality plots with tests

r Spread vs Level with Levene Test
@ Mone.
@p

@ Transformec

er estimati

1. |Natural log -

@ Untransformed

Gontinue | [_Cancel | Heip

\ = |
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5. Hasil perhitungan Normalitas Tahap Akhir keluar,
bandingkan dengan L-tabel

] Hﬁ Output uji Normalitas Posttest.spv [Document] - IBM SPS5 Statistics Viewer
I

_File Edit View Data Transform Inset Format Analyze Graphs  Utilities Edensions  Window

2@ NM e BB L=

Minimurm 33
Explore Maximum 100
=] Title Range 67
=) Notes Interquartile Range 24
- Case Processing
[ Descriptives Skewness -.508 512
(& Tests of Normality Kurtosis -.268 992
B Posttest
L[ Title
-l Histogram Tests of Normality
+- [ stem-and-Le
[m Mormal Q-Q F Kolmogorow-Smimov® Shapiro-Wilk
ﬁﬂ Detrended N Statistic df Sig. Statistic dr Sig.
(i) Bowiot Posttest 14 20 2007 954 20 439
*.This is a lower bound of the true significance
a. Lilliefors Significance Correction

KET : Berdasarkan hasil perhitungan normalitas tahap akhir diatas,
diperoleh data yang berdistribusi normal.
karena L-hitung (0,114) < L-tabel (0,190)
dengan taraf signifikansi 5%
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Lampiran 15
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS SPPS 26 (UJI PAIRED
SAMPLE T-TEST)
DATA NILAI PRETEST- POSTTEST KELAS
EKSPERIMEN

1. Menyiapkan Nilai Pretest (X) dan Nilai Posttest (Y)
Input Nilai ke SPSS 26

18 Uji Hipotesis.sav [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform  Analze Graphs  Utilties  Ex Window  Help
= = == 7]
SRe 0 -~ BLAN B BFE
& Pretest | P Posttest | var | var [ v [ var [ v
1 71 75
2 46 50
3 79 96
4 33 33
5 96 96
6 50 58
7 67 75
8 83 100
9 33 38
10 42 75
1" 63 63
12 79 88
13 50 63
14 83 83
15 46 63
16 63 83
17 67 92
18 83 83
19 54 71
20 42 63
21

2. Klik Analyze, Klik Compare Means
lalu Klik Paired-Samples T Test

B

[DataSes?] - M
Fde EGt Wow Data  Tanstm  Analge  Graghs  Ubllies  Eglensions  Window  Help

EL Y 3} EW
ol = 3 i [
=1 K- [mnp— . i S| ®
Eayesian Stansscs v
Pretest | 4 Posttest || Tapies v var var
& £

1 n L Compare Means LW

2 45 50| General Lingar ogel " | B One-gample TTest.

3 73 % v e

- = o ] TTest

= e - e " | 3 summary independent Samptes T Test

g 50 59 , | Esreasampies TTest

7 [ 75 e » | gne-way AbOA

0 L R

2 = B e

u 4z 3 “ .

— & & | Bemeasion Reducson

] i) w | S

1 50 g3 | MonparameticTests

14 8 ]

15 i &3

% 63 [

f13 67 a2

i £ (5]

0 54 7

n 4z &

i Qusity Conol

= Spatia) sn Temporal MoTSINg.
L s DT e ——————————————

Data View Vanable View.
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3. Pindah data pretest ke variable 1, dan data posttest ke variable 2. Lalu klik OK

var | var | var | var | var I war | var || var var | var |
18 Paired-Samples TTest X 158 Paired-Samples T Test
Paired Variables:
& Pretest Pair__|Variablel | Variable2 & Pretsst
& Postest 1 Bootstrap & Postiest
+
:
-

il

var | var | var | var

Paired Variables

Pair |Vaﬂame1 ‘Vanamsz
1 [Pretesf] [Posttest]
2

T T T T T

4., Hasil perhitungan hipotesis keluar, bandingkan dengan t-tabel

Paired Samples Test

Paired Differances

95% Confidence Interval of the
Differance

Std. Error
Mean St Deviation Mean

Lower

Upper t df

Sig. (2-tailed)

Pair1  Pretest- Postiest  -10.900 9651 2158

-15.417

6383 5051 19

000

KET : Berdasarkan perhitungan di atas, Uji Hipotesis diperoleh sebesar 5,051

sedangkan t-tabel dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,093.
t-hitung (5,051) > t-tabel (2,093)
Hal ini berarti Ho ditolak atau terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah adanya perlakuan (treatment)
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Lampiran 16a
PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI BISERIAL SPPS
26
DATA NILAI PRETEST- POSTTEST KELAS
EKSPERIMEN
1. Menyiapkan Nilai Pretest (X) - Posttest (Y)
Input Nilai ke SPPS 26

45 ~Uji Pengaruh Dus Variabel.sov [DataSetl] - IBM SPSS Statistics Data Editor
Fle  Edit  View Data  Transform  Analyze  Graphs  Utiies  Exten

= N
[

| ex [ &£v | var I var I var |

1 71 75
2 46 50
3 79 96
4 a3 33
3 a6 96
6 50 58
7 67 75
8 a3 100
9 33 38
10 42 75
11 53 63
12 79 a8
13 50 63
14 a3 83
15 46 63
16 63 83
17 67 92
18 a3 a3
19 54 71
20 42 63
21

22

23

Data View Variable View

2. Klik Analyze, Klik Correlate lalu Klik Bivariate

8 Ui Pengaruh Dua ariabels [Oataet1] - [BM SPS SattcsBata Editor
Fle EGl yiew Do Jonsm jnage  Guaphs  Ues Egensions findow Help

] L, - ReQon: » == &

AHE M e = ... | BE &6
:

#x 2 Tapis vk - =

% »

1 Ll Compars Means

= 2 50 | General Linear Model

& L % | Ganaraigaa Linear wooeis J

Z L B wigeduodsls v

= = | Gorretate v | I avenme

d 5 | Beession ' |m

T & 5 | |Erame

s B 1 S | Eosences.

0 £ E it Cananica Coneisson

0 2 75 Classify L e S B
Dimension Reduchon v

n 6 ]
s 4

i2 ™ £l

m a0 1| HenparameticTests v

I & 4 | Fomeammg J

16 % 63| Suwal '

= & &5 | Musipie Response v

- = 52 | B Wssing Ve Analgsis

1 8 8 | Muicke mmgutation v

19 E 71 | comeler Sampies

2 2 63 | i simuission.

2 Qualny Conral v

2 Spalial and Tomporal Modsbng.. |

7

o Direct Margeting b
e s

Ewariate
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1]

e EGt View Data  Transform  Analze  Graphs

3. Pindah data X dan Y ke kolom variables, lalu Klik OK
8

USes  Efensions  Window _Help

Ble Edl Vew [ala  Translum  eshce  Grophs  Ulifies  Eslensions  findow  Help

HE [ « = Sﬁm%ﬂg ] ﬁj _l% 0.

5 ti Br-aﬂm(qruw-ow

= yariabies:
% X

33 Fy

%

£ @

7
00

'

75

& Comaizton Cosmcients

Fl W Peason [7] Kendal's tau-d 7 Spearman
& Testof Significance

: @ Twolsled O Onedalled

i) @ Elag significant comations

a2

(o) e san | Gamen) o)

x

(e
Com

n
63

-

SHAE e Sl A BTS00
£x £y 42 Bivariate Coelations ral £Y

1 Wl 75 1 Ll
2 46 50 At Qpbons., 2 %
3 7 w | [£2 (oMec) 3 ]
4 3 n o L&J 4 1
5 % % - (osoe ) 5 %
[ 50 56 (o) 3 E]
T 67 75 7 24
8 83 100 L] L
(] kX £ 0 n
10 ) 7 Coelation Coeficients n 42
" 63 6 W Pearson [*] Kendalrs tau-b [~ Spearman ki 8
2 79 8 2 m
= % & Tost of Significance 5 P
, & = ® Iwotailea © Onetailes u ®
:: :j 2; ¥ B12g signifcant comrelasons :: g
7 o 2 () oo (et (canen) (o) i 7
18 3] 83 [ ——— T 1 E]
19 54 7 i 1 54
2 ) 6 ) 42
21 7
2 )
= 7

e

st v yaravieiew, o v SRS

4. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi keluar, hasilnya bandingkan dengan r-tabel

T 3 Output Pengaruh Dus Variabel.spv [Document1] - [BM SPSS Statistics Viewer

File  Edit View Data

Transform

Insert  Format

Analyze

Graphs

Utilities

Extensions

Window

Help

J%E?@@@Fa

bl = Mlel

= El Dulpu(
f Log
Correlations

(& Correlation:
Log
Graph

1
(i Scatter of Y

Active Dataset

s

X

CORRELATIONS
/VERIBBLES=X Y

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PRIRWISE.

Correlations

[DataSetl] D:\SEKRIPSI BISMILLAH — WISUDR 2023\BRB 4\Uji Pengaruh Dua Variabel.sawv

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 366
Sig. (2-tailed) 000
N 20 20
¥ Pearson Correlation 866" 1
Sig. (2-tailed) 000
M 20 20

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-

tailed)

KET : Berdasarkan perhitungan diatas, hasil Koefisien Korelasi sebesar 0,866

sedangkan r-tabel dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,443

Hasil ini menunjukkan bahwa r-hitung (0,866) > r-tabel (0,443) yang artinya HO ditolak
atau media pembelajaran video berpengaruh terhadap hasil belajar

PKN Tema 5 Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku
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Lampiran 16b

PERHITUNGAN KOEFISIEN DETERMINASI SPPS 26
DATA NILAI PRETEST- POSTTEST KELAS
EKSPERIMEN

1. Pada lembar hasil Korelasi, Klik Graphs,
Klik Legacy Dialogs -Klik Scatter/Dots

8 “Outpue? Documentz) - 1M SPSS Satiics Viewer
Bl E# Yew Dats Tonshom jued Fpmat pnawe Gaehs UMbes Efessins  dow  Help

AHER AWM o RIS~

& Eowa

2. Klik Define

L]

Bl EOt Vew Daa Jrnstom nsed Fomat s Graphs Uibss  Egsesions  Window Heip

AHBR N W e~ A8hA 25 Hd

o —— D war n Mo comseLazions
I s | [ compare sungreups & Convatons s b S
o 8 Regression vaiate Piots Bae PRINTTTROTAIL NOSIG
B s Qo p——
! [ lewoouom  ? |Hes B Acthe Dataset
i 8 Conelaseos
Correlations : 208
une Corvietions

[Datasetl] D:\SRRIPSI BISMILLAR - WISUDA 2023088 41031 ea

[Datasetl] D:\SFRIPST BISILLAR - WISUDA 2023\BAR 4\U71 Pengarsh Dua Variabel.sas

Correlations
s : Correlations. 8 Scater/Dot X
X Puan Comsiain G Y —
@ 2 X Pearscn Constatvo [ Ssimle Watrc Semgle
o = ] =
N 1 0 n S Qealed) 00
Y PeamnConsinn 066 1 ™ N ) ) [ooed 0w [T 30
Sty Rt 0 Y PeasaComson 64" 1 Y scaer , Scater
I R 59 Q1sted) i
= Comeaen s sipuhcart e 051 e (2 " 2 x [sine] [comal | ot
sted)

. Comelatien s signiicant athe 0.1 level (2
tated)

T —

3. Pindah data X ke X Axis, dan pindah data Y ke Y Axis, lalu klik OK

. :
o
D’: o - i i vf L EW B Ve Dali Trdlm el FOTA AMBE GO LBENE  EOMINND WO WD
3 F # M fal ; NF
SHE3 M e HELA & ECEEET RS- XY I
s Em [ 8 st * (e Bown —— [y— x—
. [re—— o [ e
Bomam Jrm——— el | — | & Homam [ —
L 1 = o) g s =
B ey BE— B y b= ]
Correlations o +Comelations g
it A e - e (RP— :'Mm
L L |
Correlations iy Carrelations Pl
X Y Ao X L [
X Persin Cumumin 1 o Q i3 Paaeson Comiation 1 3 -
wwama 4 o "
AR [ I N
e - — §
H n E] L n n
s 5 e L]
T ——
e () ) o )
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4. Setelah muncul grafik, klik 2 kali pada garfik

18 “Output2 [Dacument2] - IBM SPSS Statistics Viewer
File Edt View [ata Jransform  |nsert Fgmat  gnalge  Graphs  Uliifies  Eyensions  MWindow  Help

o, = L oy R AR = 2 |
SHE8R HE e » JFf 25 B
& (g output
B Log =+ Graph
& {8 Conelations

@ Tine

Mol

% ‘;i:: Datasel oo *

(@ Correlations . .

G Seater oty X w0

5. Grafik Koefisien Determinasi keluar

8 *Output? [Document?] - 1BM SPSS Statistics Viewer
Fie Edt View Data Transform lInset Format Analze  Graphs Utiies Extensions Window Help

SHEAR [ e~ HELE s B

2 {& output
[BLog Graph
=-{&] Correlations
{E) Title
Notes R Linear = 0750
L[} Active Dataset 100 °
-{§ Correlations ° °
+ (8 Log °
= {&] Graph
el Title
- Notes ° o
- {[j) Scatter of Y X 50

KET : Berdasarkan grafik di atas, Koefisien Determinasi terlihat sebesar
0,750 yang kemudian dipresentasekan menjadi 75,0 %.
Perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa variabel X (penggunaan media pembelajaran video)
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa sebesar 75%

154



Lampiran 17

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
MATA PELAJARAN PKN TEMA 5 PAHLAWANKU
SUBTEMA 2 PAHLAWANKU KEBANGGANNKU

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian skripsi dengan
judul “Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap
Kemampuan Kognitif PKN Tema 5 Pahlawanku Subtema 2
Pahlawanku Kebanggaanku Siswa Kelas IV MI Sidomoro
Kebumen”, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi
terhadap media pembelajaran video yang peneliti buat. Adapun
tujuan dari pengisian angket validasi ini adalah untuk mengetahui
kesesuaian pemanfaatan media serta mengukur kelayakan media
untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas IV MI Sidomoro.
Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/lbu mengisi angket di
bawah ini sebagai validator ahli materi. Sebelumnya, saya

sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi

angket ini.

B. Identitas Validator
Nama : Dra. Ani Hidayati, M.Pd
NIP : 196112051993032001
Instansi - UIN Walisongo Semarang
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C. Petunjuk Pengisian

1.

Mohon isilah identitas Bapak/lbu pada kolom yang telah
disediakan

Mohon berikan pendapat Bapak/lbu yang sejujurnya dan
sebenarnya

Mohon berikan tanda checklist (v') pada skala penilaian yang
dianggap sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1,2,3,4 dan 5
dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk,
maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.
Apabila terdapat komentar/ saran/ rekomendasi untuk
perbaikan, mohon Bapak/Ibu menuliskannya pada kolom yang

telah disediakan.

D. Keterangan Skala Penilaian

Skor Kriteria

Sangat Baik/Sangat Relevan
Baik/Relevan
Cukup Baik/Cukup Relevan
Kurang Baik/Kurang Relevan
Tidak Baik/Tidak Relevan

PN WO

E. Tabel Penilaian Media

Kebahasaan kebutuhan peserta didik

Aspek _— Skala Nilai
No. PeniII)aian Deskrispi 1 2 3 4
Materi sesuai dengan
KI, KD, dan Indikator v
Substansi Pembelajaran
1. Materi dan Kesesuaian dengan N

Keakuratan N
materi/konsep
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Kemutakhiran
materi/konsep

Materi/konsep yang
disajikan sesuai dengan
kebenaran keilmuan

Mendorong
keingintahuan

Kejelasan informasi

Ketepatan struktur
kalimat

Ketepatan penggunaan
istilah

Kalimat yang digunakan
sederhana dan tidak
ambigu

Tulisan jelas dan mudah
dipahami

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan
perkembangan peserta
didik

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD

Penguatan isi materi
melalui narasi dan teks
pada media

Kesesuaian narasi dan
teks dalam menjelaskan
isi materi

F. Kebenaran Materi

Petunjuk :

1. Apabila terdapat kesalahan pada materi,

mohon untuk

dituliskan jenis kesalahan/kekurangannya pada kolom (a)
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2. Mohon berikan saran perbaikan pada kolom (b)

No. Kesalahan/Kekurangan Saran Perbaikan (b)
Materi (a)

1. - -

Komentar/Saran Secara Umum

1. Tidak ada revisi terkait materi, media sudah layak digunakan
di kelas sasaran

Kesimpulan

Setelah selesai mengisi angket di atas, mohon lingkarilah salah

satu nomor di bawah ini sesuai dengan kesimpulan penilaian

Bapak/Ibu.

1. Layak digunakan tanpa revisi

2 Layak digunakan, tetapi perlu revisi kecil

3 Cukup layak digunakan, tetapi perlu revisi sedang

4. Kurang layak digunakan karena perlu revisi besar

5 Tidak layak digunakan

Validator Ahli Materi

Dra. Ani Hi_avati, M.Pd
NIP. 196112051993032001
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Lampiran 18

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
MATA PELAJARAN PKN TEMA 5 PAHLAWANKU
SUBTEMA 2 PAHLAWANKU KEBANGGANNKU

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian skripsi dengan
judul “Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap
Kemampuan Kognitif PKN Tema 5 Pahlawanku Subtema 2
Pahlawanku Kebanggaanku Siswa Kelas IV MI Sidomoro
Kebumen”, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi
terhadap media pembelajaran video yang peneliti buat. Adapun
tujuan dari pengisian angket validasi ini adalah untuk mengetahui
kesesuaian pemanfaatan media serta mengukur kelayakan media
untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas IV MI Sidomoro.
Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/lbu mengisi angket di
bawah ini sebagai validator ahli media. Sebelumnya, saya

sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi

angket ini.
B. Identitas Validator
Nama : Dr. Hamdan Husein Batubara, M.Pd.I
NIP : 198908222019031014
Instansi  : UIN Walisongo Semarang
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Petunjuk Pengisian

1.

Mohon isilah identitas Bapak/lbu pada kolom yang telah
disediakan

Mohon berikan pendapat Bapak/lbu yang sejujurnya dan
sebenarnya

Mohon berikan tanda checklist (v') pada skala penilaian yang
dianggap sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1,2,3,4 dan 5
dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk,
maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.
Apabila terdapat komentar/ saran/ rekomendasi untuk
perbaikan, mohon Bapak/Ibu menuliskannya pada kolom yang

telah disediakan.

Keterangan Skala Penilaian

Skor Kriteria

Sangat Baik/Sangat Relevan
Baik/Relevan
Cukup Baik/Cukup Relevan
Kurang Baik/Kurang Relevan
Tidak Baik/Tidak Relevan

PN WO

Tabel Penilaian Media

Aspek . Skala Nilai

No. PeniFI)aian Deskrispi 1 2 3 4 5
Kejelasan judul media N
Melibatkan  beberapa N
indera

1. Penyajian Fungsi yang
diharapkan (dapat N
menunjang

pembelajaran)
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Kemudahan untuk
dipahami

Tampilan media
menarik

Penyajian media
mampu
mengembangkan

minat belajar peserta
didik

Efisiensi penggunaan
produk ditinjau dari
segi waktu

Efektivitas untuk
mengatasi keterbatasan
alat peraga

Kehandalan  program

(tingkat error

Penggunaan tole_rance)

Media Maintannable
(kemudahan
pemeliharaan/pengelol
aan)

Usability (kemudahan

penggunaan/pengopera

sian)

Compability (dapat

dijalankan di beberapa

OS/komputer lain)

Desain menarik dan

konsisten

Penggunaan warna
Desain konsiste_n dan
Media proporsional

Penerapan warna tidak
menganggu
keterbacaan teks

Penggunaan jenis dan
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proporsional

ukuran font

proporsional

Penggunaan spasi J

Tata letak teks dan

menganggu)

gambar jelas serta \
proporsional

Kemenarikan cover \
Kesederhanaan (rapi,

teratur, tidak

bercampur dengan

bahan-bahan yang N

tidak relevan, objek
yang tidak perlu, atau
latar belakang yang

Kebenaran Materi

Petunjuk :

1. Apabila terdapat kesalahan pada materi, mohon untuk

dituliskan jenis kesalahan/kekurangannya pada kolom (a)

2. Mohon berikan saran perbaikan pada kolom (b)

Kesalahan/Kekurangan Media

(@)

Saran Perbaikan (b)

- Intro monoton dan kurang
variasi

- Sebaiknya dimulai dengan
hal-hal yang menarik dan
mendorong rasa ingin tahu
siswa/merangsang siswa
untuk belajar

- Penyajian materi full dengan
media gambar

- Sebaiknya ditambahkan
media video yang relevan
dalam memperkuat pesan
yang disampaikan

- Narasi kurang interaktif

-Materi sebaiknya disajikan
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dengan interaktif, seperti
pertanyaan bersambung atau
tebak-tebakkan

G. Kesimpulan
Setelah selesai mengisi angket di atas, mohon lingkarilah salah
satu nomor di bawah ini sesuai dengan kesimpulan penilaian
Bapak/Ibu.
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan, tetapi perlu revisi kecil
3. Cukup layak digunakan, tetapi perlu revisi sedang
4. Kurang layak digunakan karena perlu revisi besar
5

. Tidak layak digunakan

Validator Ahli Media

r. Hamdan Husein Batubara, M.Pd.I
NIP. 198908222019031014
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Lampiran 19

HASIL REVISI MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO

Sebelum di Revisi

Sesudah di Revisi

1. Intro monoton dan kurang variasi

1. Awal video dibuat sedikit highlight

v
VIDEO

‘ ‘, ", PEMBELAJARAN

i 3 l PGMI UIN WALISONGO 2023

b= )

atau cuplikan isi materi

Pancasila|?,

Hubungan|Maknaldan!Simbol

\\\ \

v ‘\‘\\\

mmm’

Video! Pembglajaran ini|
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2. Penyajian materi full dengan
media gambar

2. Ditambahkannya video, untuk
memperkuat pemahaman siswa

= Membantu
pekerjaan rumah

MARI KITA LIHAT VIDEO % 224
“MEMBANTU PEKERJAAN RUMAH"

3. Narasi kurang interaktif

3. Penjelasan terhadap materi dibuat
tebak-tebakkan

SIMBOL

Sila Pancasila

BINTANG

Sila Pertama

SIMBOL DARI SILA
BERAPAKAH INI?

BINTANG
Sila Pertama
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Lampiran 20a

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) HARI

PERTAMA
Satuan Pendidikan : MI Sidomoro
Mata Pelajaran :PKN
Tema/Subtema : 5 Pahlawanku / 2 Pahlawanku Kebanggaanku
Kelas/Semester v/

Pertemuan/ Waktu 11 /2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator

3.1.1 Menentukkan makna yang
terkandung dalam sila Pancasila

3.1 Memahami makna | 3.1.2 Menjelaskan makna
hubungan simbol dengan | hubungan simbol dengan sila

sila-sila Pancasila kelima Pancasila
3.1.3 Menunjukkan makna dan
pengamalan sila kelima
Pancasila

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik

diharapkan mampu :

1. Siswa dapat menentukkan makna yang terkandung dalam sila
Pancasila

2. Siswa dapat menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila
kelima Pancasila

3. Siswa dapat menunjukkan makna dan pengamalan sila kelima

Pancasila
D. MEDIA DAN METODE

1. Media : Video Pembelajaran

2. Metode : Tanya Jawab, Ceramah, Penugasan
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E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegaiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Guru mengawali
pembelajaran  dengan
mengucap salam,
mengajak siswa berdoa
bersama-sama, dan
mengabsensi kehadiran
siswa 10 menit

2. Guru mengecek
kesiapan belajar siswa

3. Guru  menyampaikan
tujuan  pembelajaran
terkait materi yang
akan dipelajari

Inti 1. Guru membagi siswa ke
dalam beberapa
kelompok

2. Setiap kelompok secara
bergantian melihat video
pembelajaran

3. Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk memahami
materi secara mandiri

4. Guru memberikan
sedikit pemahaman atau
ulasan mengenai materi
makna dan simbol sila
kelima pancasila

5. Guru melakukan tanya

50 menit
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jawab  dengan siswa
mengenai  isi  dalam
video pembelajaran

. Siswa menuliskan isi

dalam video pembelajarn
secara singkat dengan
bahasa sendiri

Penutup

. Guru membimbing siswa

untuk membuat
kesimpulan tentang apa
saja yang telah dipelajari

. Guru memberikan

penilaian akhir berupa
tes tertulis kepada siswa

. Guru menutup

pembelajaran dengan
hamdalah dan motivasi,
kemudian  dilanjutkan
dengan salam penutup

10 menit

169




F. PENILAIAN

1. Pengetahuan : Tes tertulis

2. Sikap : Pengamatan sikap selama pembelajaran
Mengetahui,
Guru Kelas 1V Peneliti
/I___.._.-')
\y/jﬂﬂ
Soderi, S.Pd.1 Nurul Fadlilah

arnuji, S.Pd.l
NIP. 196701041993031004
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Lampiran 20b

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) HARI

KEDUA
Satuan Pendidikan : MI Sidomoro
Mata Pelajaran :PKN
Tema/Subtema : 5 Pahlawanku / 2 Pahlawanku Kebanggaanku
Kelas/Semester v/

Pertemuan/ Waktu 12 /2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik

D.

Kompetensi Dasar

Indikator

4.1 Menjelaskan makna
hubungan simbol dengan
sila-sila Pancasila sebagai
satu kesatuan dalam
kehidupan sehari-hari

4.1.1 Menentukkan sikap dan
penerapan sila kelima Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari

412 Menunjukkan  contoh
kegiatan yang sesuai dengan sila
kelima Pancasila

diharapkan mampu :

1. Siswa dapat menentukkan sikap dan penerapan sila kelima

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

dengan sila kelima Pancasila

MEDIA DAN METODE
1. Media

2. Metode

2. Siswa dapat menunjukkan contoh Kkegiatan yang sesuai

: Video Pembelajaran

: Tanya Jawab, Ceramah, Penugasan

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegaiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Guru

mengucap

mengajak

mengawali

pembelajaran dengan

10 menit
salam,

siswa
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berdoa bersama-
sama, dan
mengabsensi

kehadiran siswa

Guru mengecek
kesiapan belajar
siswa

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
terkait materi yang

akan dipelajari

Inti

. Guru membagi siswa

ke dalam beberapa

kelompok

. Setiap kelompok secara

bergantian melihat
media  pembelajaran

video

. Guru memberikan

sedikit ulasan atau
pemahaman terkait
materi  sikap  dan
contoh pengamalan sila
kelima dalam

kehidupan sehari-hari

50 menit
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. Guru melakukan tanya

jawab dengan siswa
mengenai isi  dalam

video pembelajaran

. Siswa menuliskan isi

dalam video
pembelajarn secara
singkat dengan bahasa

sendiri

Penutup

. Guru membimbing

siswa untuk membuat
kesimpulan tentang apa
saja yang telah

dipelajari

. Guru memberikan

penilaian akhir berupa
tes tertulis kepada

siswa

. Guru menutup

pembelajaran  dengan
hamdalah dan motivasi,
kemudian dilanjutkan

dengan salam penutup

10 menit
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F. PENILAIAN
1. Pengetahuan : Tes tertulis
2. Sikap . Pengamatan sikap  selama

pembelajaran

Mengetahui,
Guru Kelas IV Peneliti
/I___.._.-')
\y/jﬂﬂ
Soddliti, S.Pd.I Nurul Fadlilah
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Lampiran 21

DOKUMENTASI PELAKSANAAN TES

PELAKSANAAN UJI COBA SOAL
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PELAKSANAAN POSTTEST

T

" 'o."""*).
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Lampiran 22

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN MEDIA VIDEO

PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA VIDEO
PERTEMUAN KE-1
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PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA VIDEO
PERTEMUAN KE-2
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Lampiran 23

TABEL LILIEFORS

Ukuran Taraf Nyata (o)
Snampet 001 0.05 0.10 0.15 0.20
n=4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300
5| 0405 0.337 0.315 0.299 0.285
6| 0364 0.319 0.294 0.277 0.265
7| 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247
$| 0331 0.285 0.261 0.244 0.233
9| 0311 0.271 0.249 0233 0.223
10| 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215
11| 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206
12| 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199
13| 0268 0.234 0214 0.202 0190
14| 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183
15| 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177
16 | 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173
17| 0.245 0.206 0.189 0.177 0169
18| 0.239 0.200 0.184 0173 0.166
19| 0235 0.195 0.179 0.169 0.163
20| 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160
25| 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142
30| 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131
n > 30 1031 08846 085 0768 0736
N Jn N N N
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Lampiran 24

TABEL r

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

AT 0.05| 0025| 0.01] 0005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1] 09877 ] 09969 | 09995 | 09999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3| o0s%054| 08783| 09343 09587 0.9911
4| 07203] os114| o0s822| 09172 0.9741
5| 06694| 07545 | 08329| 08745 0.9509
6| 06215| 07067 | 07887] 08343 0.9249
7| 0582 06664 | 07498 | 07977 0.8983
8| 05494| 06319| 07155] 07646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10| 04973 | 05760 | 06581 | 07079 0.8233
11| 04762 | 05529 | 06339 |  0.6835 0.8010
12| 04575 | 05324 | 06120 06614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14| 04259 04973 | 05742 | 06226 0.7419
15| 04124 | 04821 | 05577 | 06055 0.7247
16 | 04000 | 04683 | 05425 | 05897 0.7084
17| 03887 | 04555 | 05285 | 05751 0.6932
18| 03783 | 04438 | 05155 | 05614 0.6788
19| 03687 | 04329 05034 | 05487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21| 03515] 04132| 04815| 05256 0.6402
22| 03438 | 04044 | 04716 | 05151 0.6287
23| 03365| 03961 | 04622 05052 0.6178
24| 03207 | 03882 | 04534 | 04958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26| 03172 03739 | 04372 | 04785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28| 03061 | 03610 | 04226| 04629 0.5703
29| 03009 | 03550 | 04158 | 04556 0.5620
30| 02960 | 03494 | 04093 | 04487 0.5541
31| 02913 ] 03440 | 04032 | 04421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33| 02826| 03338| 03916] 04296 0.5322
34| 02785| 03291 | 03862 04238 0.5254
35| 02746 | 03246 | 03810 04182 0.5189
36| 02700 | 03202 03760 | 04128 0.5126
37| 02673 | 03160 | 03712] 04076 0.5066
38| 02638 ] 03120 03665 | 04026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40| 02573 | 03044 | 03578 | 03932 0.4896
41| 02542 | 03008 | 03536 | 03887 0.4843
42| 02512] 02973 | 03496 | 03843 0.4791
43| 02483 | 02940 | 03457 | 03801 0.4742
44| 02455 | 02907 | 03420 03761 0.4694
4s| 02420 | 02876 | 03384| 03721 0.4647
46 | 02403 | 02845 | 03348 | 03683 0.4601
47| 02377] o02816| 03314] 03646 0.4557
a8 | 02353| 02787 | 03281| 03610 0.4514
49| 02320] 02759 | 03249 03575 0.4473
S0 | 02306| 02732 | 03218] 03542 0.4432
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Lampiran 25

TABEL NILAI-NILAI DISTRIBUSI t

Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 9.92484 | 2232712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 454070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
T 071114 1.41492 1.89458 2.36462 299795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 276377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 216037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214479 262449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 260248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 258349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 253948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 283136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 207387 250832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 249987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 205954 248511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 205183 247266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 204523 246202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 204227 245726 2.75000 3.38518
3 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 245282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 244868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 203224 244115 272839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 202619 243145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 202439 242857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2.70446 3.30688
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Lampiran 26

SURAT PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING

MENTERIAN AGAMA R.I
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“ ﬂ L. Prof: Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan Semarang Telp. 024-7601295 I'ax. 7615387
e ssone0

Nomor: B-5427/Un.10.3/).6/PP.00.9/12/2020 Semarang, 30 Desember 2020

Lamp : -
Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth,
Dra. Ani Hidayati, M.Pd

Assalamu'alaikum Wr. Wb
Berdasakan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) maka Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui

judul skripsi mahasiswa:
Nama : Nurul Fadlilah
Nim : 1703096018

“PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF PKN TEMA 5
PAHLAWANKU SUBTEMA 2 PAHLAWANKU
KEBANGGAANKU SISWA KELAS IV MI SIDOMORO

KEBUMEN”

Judul

Menunjuk Saudara : Dra. Ani Hidayati, M.Pd Sebagai Pembimbing

Demikian Penunjukan Pembimbing Skripsi ini di ikan dan atas kerj

yang diberikan kami ucapkan terimaksih.
Wassalmu'alaikum Wr. Wh.
A.n Dekan

Mengetahui,
Ketua Jurusan PGMI

o
\

Zulaikhah M.Ag. M.Pd
NIP. 197601302005012001

Tembusan :

1. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo ( Sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang B ol
3. Arsip
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Lampiran 27

SURAT IZIN RISET PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAI DAN KEGURUAN
2D 1. Prof. Or. Hamkn Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
WALSON0 Website: hitp.//fitk walisongo ac id

Nomor : 4194/Un.10.3/D1/TA.00.01/11/2023 Semarang, 05 November 2023
Lamp : -

Hal  : Mohon lzin Riset

an.  :Nurul Fadlilah

NIM  : 1703096018

Yth.
Kepala Ml Sidomoro
di tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama mahasiswa :

Nama : Nurul Fadlilah

NIM :1703096018

Alamat : Kayuapu, RT 02/02 Adikarso, Kebumen

Judul skripsi  : Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap Kemampuan
Kognitif PKN Tema 5 Pahlawanku Sut 2 F K

Kebanggaanku SiswaKelas 1V MI Sidomoro Kebumen
Pembimbing  : Dra. Ani Hidayati, M.Pd
Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin riset

dan dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut diatas mulai tanggal
03 November sampai dengan tanggal 16 November 2023
a4 e Ty : L

atas p d: k p ini disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alikum Wr.Wb.
a.n. Dekan,
¥akil Dekan Bidang Akademik
NAEDI

Tembusan : )
Dekan FITK UIN Walisongo Semarang (sebagai laporan)
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Lampiran 28

SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL FATAH SIDOMORO
MADRASAH IBTIDAIYAH SIDOMORO

NIS : 110020 NPSN KEMENAG : 60710909 NSM: 111233050029

TERAKREDITASI : B

Alamat : Sit RT 02/03 P tren, 54391

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 48/Mi SDM/KP.03/11/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : DARNUWJI

NIP : 196701041993031004
Pangkat/Golongan : Pembina/lV/a

Jabatan : Kepala Madrasah

Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Sidomoro

Alamat Madrasah - Desa Sidomoro Kec. Buluspesantren Kab. Kebumen

dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Nurul Fadlilah
NIM : 1703096018

Program Studi - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian di MI Sidomoro pada tanggal 13

s.d. 16 November 2023

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
: '-'Nebumen. 16 November 2023
%.Kepala Madrasah,

wﬁ,‘@ ARNUJI S.Pd.|
NIP. 196701041993031004
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Lampiran 29

SURAT BEBAS KULIAH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
“ ﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I JI. Prof. Dr. Hamka Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
- Website: http://fitk.walisongo.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 5384/Un.10.3/J5/DA.04/12/2023

Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo dengan ini menerangkan dengan

sesungguhnya bahwa:

Nama : Nurul Fadlilah

Tempat, Tgl lahir : Kebumen, 04 Februari 1999

NIM : 1703096018

Program/Semester/Tahun ~ : S.1/XII1/2023

Jurusan : PGMI

Alamat : Kayuapu, RT 02/02, Adikarso, Kebumen
Bahwa yang bersangkutan:

Telah menyelesaikan semua mata kuliah dan dinyatakan BEBAS KULIAH.di Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Walisongo Semarang. Surat keterangan ini diberikan untuk keperluan:

Persyaratan Ujian Munaqosyah.

Demikian harap maklum bagi yang berkepentingan.

Semarang, 12 Desember 2023
= Fap;

NIP-197601302005012001

Tembusan:
Dekan FITK UIN Walisongo (sebagai laporan)
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RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Nurul Fadlilah
2. Tempat & Tgl. Lahir : Kebumen, 04 Februari 1999
3. Alamat Rumah . Dusun Kayuapu, RT 02/02 Desa

Adikarso, Kec. Kebumen, Kab.
Kebumen Jawa Tengah

4. HP : 081328711321

5. E-mail . dillafad76@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal:

a. TK Tarbiyatul Masyitoh 3 Adikarso (2004)

TK Aisiyah Bustanul Atfal 2 Kebumen (2004-2005)
SD Negeri 1 Adikarso (2005-2011)
SMP Negeri 3 Kebumen (2011-2014)
MAN 1 Kebumen (2014-2017)
UIN Walisongo Semarang

~ooo00o

C. Prestasi
1. Juara 2 Lomba Karawitan Tingkat SMP Se-Kabupaten

Kebumen 2012

Semarang, 12 Desember 2023
Penulis

lpor—

Nurul Fadlilah
NIM: 1703096018
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